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ABSTRAK 

Dari pelaksanaan Tradisi Ruwatan Santri Pengantin Upacara Pra 

Pernikahan Dalam Perspektif `Urf  Studi kasus di Dusun Resomulyo Kecamatan 

Genteng Kabupaten Banyuwangi memiliki dua pandangan berbeda dari 

masyaarakat aka pelaksanaannya, masyarakat yang menyutujui akan 

pelaksanaannya dengan masyarkat yang tidak setuju dari pelaksanaan ruwatan 

tersebut. untuk menjawab pertanyaan bagaimana praktik dan pelaksanaan tradisi 

ruwatan santri pengantin pada upacara pra pernikahan di Dusun Resomulyo 

Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi? Bagaimana analisis pelaksanaan 

ruwatan santri pengantin upacara pra pernikahan dalam perspektif `urf? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dari pelaksanaan Tradisi 

Ruwatan Santri Pengantin dan analisis hukum pelaksanaan Ruwatan Santri 

Pengantin dalam perspektif `urf. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan deskripif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara (interview), kemudian diklasifikasikan lalu 

dianalisa. 

Pada dasarnya pernikahan tidak terlepas dari aturan-aturan yang mana 

didalamnya harus dipenuhi dan dilaksanakan, seperti halnya dalam hukum Islam 

terdapat rukun dan syarat sah sebuah pernikahan yang harus dipenuhi. Dalam 

praktik di masyarakat antara adat dan agama mengenai ketentuan dalam pelasanaan 

pernikahan mengalami perbedaan. Sehingga dalam pelaksanaan suatu adat terjadi 

timpang tindih dengan ketentuan agama. Di Dusun Resomulyo Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi ini dalam melaksanakan sebuah pernikahan terdapat 

ketentuan-ketentuan yang dilakukan secara turun temurun. Ketentuan yang 

dilaksanakan yaitu berupa ruwatan santri. Ruwatan ini dilakukan pada pra 

pernikahan dengan ketentuan yang diruwat merupakan anak tunggal laki-laki 

(ontang-anting), anak tunggal perempuan (unting-unting), dua orang anak 

perempuan (kembang sepasang), dua orang anak laki-laki (uger-uger lawang), lima 

orang anak laki-laki (pandawa), lima orang anak perempuan (pandawi). Upacara 

ini dilaksanakan dengan maksud untuk menghilangkan dampak yang berupa 

kesialan pada diri seseorang dalam menjalani  bahtera rumah tangga.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari pelaksanaan tradisi 

ruwatan santri tidak ada unsur bertentangan dengan ajaran Islam. Karena unsur-

unsur tradisi tersebut dilaksanakan atas dasar memohon kepada Allah Swt yang 

harapannya rumah tangga dari pengantin menjadi keluarga yang bahagia, yang 

berharap dalam mengarungi bahtera rumah tangga terhindar dari bala` dan fitnah 

dari status anak yang akan melaksanakan pernikahan tersebut. Dan menurut 

tinjauan `Urf dari pelaksanaan ruwatan santri dikategorikan `Urf  shahih, karena 

dalam pelaksanaanya tetap mengandung unsur Islam dan tidak bertentangan dengan 

ajaran agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pernikahan ialah proses menyatukan dua insan melalui ikatan janji 

suci perkawinan yaitu akad nikah atau ijab qobul. Karena pada dasarnya 

manusia diciptakan oleh Allah secara berpasang-pasangan, karena sejatinya 

esensi dari sebuah perkawinan yaitu untuk mencapai kemaslahatan umat itu 

sendiri, dengan bertujuan membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.1 Pernikahan juga sebagai pola laku untuk menerapkan ajaran 

agama islam ke dalam keluarga itu sendiri. Fungsi keluarga itu sendiri 

sebagai lembaga pendidikan formal, yang berperan dalam proses mendidik 

ini tentunya orang tua.  

Dalam Undang-Undang Nomor 1 1974 Bab 1 (pasal 1) disebutkan 

bahwa Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan sebagai sepasang suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.2 Seperti yang terkandung dalam firman Allah Ar-Rum ayat 

21: 

نَكُم مَّوَدَّةً وَ  هَا وَجَعَلَ بَـيـْ رَحَْْةً ۚ إِنَّ فِِ  وَمِنْ ءَايََٰتِهِۦٓ أَنْ خَلَقَ لَكُم مِ نْ أنَفُسِكُمْ أزَْوََٰجًا ل تَِسْكُنُـوٓا۟ إلِيَـْ

لِكَ لَءَايََٰتٍ ل قَِ  وْمٍ يَـتـَفَكَّرُونَ ذََٰ  

 
1 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan Cetakan Pertama (Malang: UMM Press, 2020), 2. 
2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UUP (Yogyakarta: Liberty, 1982), 93. 
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Artinya: “Dan tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tentram kepada, dan dijadikan-Nya kamu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.3 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa pernikahan merupakan 

akad yang keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah dan  hal itu 

merupakan ucapan yang sakral. Pernikahan tidak dapat lepas dari aturan-

aturan di dalamnya yang dilaksanakan, misalnya dalam hukum islam 

terdapat rukun dan syarat sah pernikahan yang wajib hukunya untuk 

dilaksanakan. Ketika salah satu syarat hukum tersebut tidak dilaksanakan 

atau dipenuhi, maka perkawinan tersebut dianggap tidak sah menurut 

pandangan agama.  

Dalam kenyataan yang terjadi di masyarakat, aturan tentang 

perkawinan terkadang sedikit berbeda dengan aturan yang ditetapkan oleh 

agama. Hal ini bisa terjadi karena di Indonesia bermacam suku dan adat 

istiadat yang tersebar di berbagai daerah.4 Yang tentunya setiap daerah 

memiliki ciri khas adat tersendiri, dan hal tersebut juga mempengaruhi pola 

laku masyarakatnya berdasarkan hukum yang sudah ditetapkan dalam adat 

tersebut. 

Setiap suku adat  tentunya memiliki tradisi atau kebiasaan yang 

berbeda-beda dalam melaksanakan suatu ritual, hal tersebut dalam urusan 

perkawinan. Pada masyarakat hukum adat, tradisi yang dilakukan sejak 

 
3 Al-Qur`an, Ar-Rum: 21. 
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), 59. 
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zaman nenek moyang atau nenek moyang yang masih dilestarikan 

mempunyai kekuatan hukum yang kuat. Kebiasaan-kebiasaan yang sudah 

dilaksanakan oleh masyarakat adat kemudian menjadi hukum yang tidak 

diperkenankan untuk mereka langgar, karena hukum yang ada pada suatu 

masyarakat adat berasal dari kebiasaan yang sudah mendarah daging dan 

mengakar yang diwariskan oleh nenek moyang mereka.5 Ketika kebiasaan 

yang sudah menjadi tradisi tersebut dilanggar maka  dikenakan sanksi atas 

kesepakatan bersama.  

Salah satu karya budaya Jawa adalah adat. Oleh sebagian umat 

Islam, adat diartikan sebagai `urf yang artinya tradisi atau kebiasaan yang 

dilakukan secara berulang-ulang. Akan tetapi `urf mempengaruhi 

kesepakatan adat sekelompok orang atau mayoritas, tidak bisa terjadi karena 

sifatnya personal. Bagi masyarakat Jawa, siklus hidup manusia yang 

ditandai dengan kelahiran, perkawinan, dan kematian merupakan poros 

perjalanan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, 

masyarakat Jawa mengakomodir antara ajaran dasar Islam dan ajaran luhur 

Jawa dalam melaksanakan ritual yang berkaitan dengan salah satu siklus 

kehidupan yaitu pernikahan. 

Keaneragaman tradisi terdapat daam masyarakat Jawa berupa 

upacara adat atau yang sering disebut ritual, salah satunya adalah ruwatan. 

Arti ruwatan berasal dari kata ruwat yang berarti bebas dari kutukan dewa, 

 
5 Haris Hidayatulloh, and Indah Nur Rochmawati, “Pernikahan Anak Sendang Kapit Pancuran 

Dalam Tradisi Mayangi Perspektif ‘Urf,” Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, No 2 (Oktober 2020): 

155. 
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bebas dari santet atau bentuk-bentuk salah. Sedangkan ruwatan ialah ritual 

yang dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan pengaruh kesialan 

pada seseorang dan menjauhkan dari segala pengaruh buruk yang akan 

menimpa orang tersebut.6 

Mengambil studi kasus di Dusun Resomulyo, Kecamatan Genteng, 

Kabupaten  Banyuwangi tentang tradisi ruwat santri pengantin. Merujuk 

pengertian ruwat santri itu sendiri yaitu ruwatan yang dilakukan untuk 

menghilangkan kesukaran atau membuang sial pada orang tersebut, yang 

mana dalam proses ruwatan ini terdapat unsur-unsur  islami seperti 

pembacaan ayat suci Al-Qur`an, sholawat Nabi saw, bahkan diisi dengan 

penyampaian ceramah oleh tokoh agama setempat kepada calon pengantin 

tentang bagaimana menjalankan bahtera rumah tangga dalam Islam, tentang 

hak dan kewajiban menjadi suami istri. Ruwatan santri ini dilakukan 

terhadap status anak tertentu, seperti anak tunggal laki-laki (ontang-anting), 

anak tunggal perempuan (unting-unting), dua orang anak laki-laki (uger-

uger lawang), dua orang anak perempuan (kembang sepasang), lima anak 

laki-laki (pandhawa), lima anak perempuan (pandhawi).7 

Berbeda dengan ruwatan kejawen yang mana proses ruwatan 

kejawen itu dengan menampilkan kesenian wayang. Ruwat santri ini 

dilakukan bagi yang mempunyai status anak tertentu sama dengan ruwatan 

santri yaitu anak tunggal laki-laki (ontang-anting), anak tunggal perempuan 

 
6 Riska Nikmatul Rohmah, Wahyu Saputra, and Tia Abna, “Praktik Ruwatan Dalam Pernikahan 

Calon Pengantin Anak Tunggal Perspektif ‘Urf,” Jurnal Antologi Hukum 2, No.1 (July 2022): 145. 
7 Katiran, Wawancara, September 2022, Banyuwangi. 
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(unting-unting), dua orang anak laki-laki (uger-uger lawang), dua orang 

anak perempuan (kembang sepasang), lima anak laki-laki (pandhawa), lima 

anak perempuan (pandhawi). Dari pelaksanaan ruwatan ini timbul dua 

persepsi dalam kalangan masyarakat, yaitu masyarakat yang menyetujui 

akan pelaksanaan tradisi ruwatan santri pada calon pengantin dan ada 

masyrakat yang tidak setuju dari pelaksanaan ruwatan. Maka dari itu 

peneliti akan menyimpulkan dari dualisme pendapat masyarakat tentang 

pelaksanaan dari ruwatan santri pengantin ini. Pada hal ini peneliti 

memfokuskan pada konsep dari pelaksanaan tradisi ruwatan santri, yang 

mana proses ruwatan santri ini dilakukan oleh calon pengantin dengan 

status anak seperti anak tunggal laki-laki (ontang-anting), anak tunggal 

perempuan (unting-unting), dua orang anak laki-laki (uger-uger lawang), 

dua orang anak perempuan (kembang sepasang), lima anak laki-laki 

(pandhawa), lima anak perempuan (pandhawi), peneliti juga meneliti apa 

makna dari pelaksanaan ruwatan santri.8 

Pada hal ini, yang dimaksudkan dengan `urf  yaitu `urf  secara 

perilaku atau perbuatan dari pelaksanaan ruwatan santri. Peneliti akan 

meneliti apa makna dari setiap proses ruwatan berlangsung, mulai dari 

komponen-komponen yang dibutuhkan dalam prosesi tersebut. 

Mengidentifikasi hasil akulturasi budaya Jawa-Islam dari pelaksanaan 

ruwatan bahwasanya dari segala prosesi tidak ada unsur melenceng dari dari 

ajaran Islam. Bahwasanya dari segi praktik tersebut jika ditinjau dalam 

 
8 Katiran. 
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ushul fiqih terutama merujuk pada kajian `urf, makna prosesi dan juga 

komponen-komponen yang mendukung acara yang nanti akan 

diklasifikasikan kedalam `urf shahih atau `urf fasid. Merujuk hal tersebut, 

maka tradisi di Dusun Resomulyo, Kecamatan Genteng, Kabupaten 

Banyuwangi tersebut maka dikaji dengan teori Ushul Fiqh dalam hal ini 

menggunakan dalam perspektif `Urf.  Diharapkan pada kajian ini nantinya 

akan memberikan keterangan yang jelas terhadap masyarakat. Karena 

keterangan atau penjelasan hal yang seperti ini dibutuhkan oleh masyarakat. 

Kajian Ushul Fiqh  melalui `Urf  akan memberikan penjelasan yang rinci 

terkait dengan tradisi yang dilaksanakan  di Desa tersebut. Maka peneliti 

mengangkat permasalahan ini dalam sebuah karya tulis ilmiah yang 

berjudul  “TRADISI RUWATAN SANTRI PENGANTIN UPACARA PRA 

PERNIKAHAN dalam PERSPEKTIF `URF” (Studi Kasus di Dusun 

Resomulyo Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, terdapat  identifikasi 

masalah yang dapat diambil. Identifikasi masalah ini diperuntukkan untuk 

memberikan penjelasan yang akan dipaparkan. Identifikasi masalah terbagi 

menjadi beberapa penjabaran yakni: 

1. Sejarah dari tradisi ruwatan santri 

2. Praktik dari pelaksanaan tradisi ruwatan santri  

3. Makna dan tujuan dari pelaksanaan tradisi ruwatan santri  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

7 
 

 
 

4. Penggalian hukum Islam Tradisi Ruwat Santri Pengantin jika dikaji 

dari perspektif `Urf  

Kajian dari identifikasi masalah diatas, kemudian diambil batasan 

masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Adapun batasan 

masalah sebagai berikut:  

1. Praktik dari pelaksanaan tradisi ruwatan santri  yang dilaksanakan 

pra pernikahan 

2. Analisis `urf dari pelaksanaan ruwatan santri  

 

C. Rumusan Masalah 

Setelah melihat pemaparan latar belakang masalah, maka peneliti 

menetapkan beberapa rumusan masalah yang nantinya akan dibahas dan 

dikaji dalam penelitian ini, yang mana difokuskan pada topik pembahasan 

ini. 

1. Bagaimana praktik dari pelaksanaan tradisi ruwatan santri pengantin 

pada upacara pra pernikahan Dusun Resomulyo Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana analisis pelaksanaan ruwatan santri  pengantin upacara pra 

pernikahan dalam perspektif  `Urf? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan topik permasalahan, maka peneliti menyampaikan 

tujuan dari penelitian ini yang dapat menjelaskan rumusan masalah yang 

telah disampaikan sebelumnya yaitu: 

1. Mengetahui praktik dari pelaksanaan tradisi Ruwatan Santri Pengantin 

pada upacara pra pernikahan masyarakat Dusun Resomulyo Kecamatan 

Genteng Kabupaten Banyuwangi 

2. Mengetahui analisis pelaksanaan Ruwatan Santri  pengantin upacara 

pra pernikahan dalam perspektif  `urf 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dengan melakukan penelitian ini kita bisa mengambil manfaat 

didalamnya yaitu : 

1. Praktis  

Menambah khazanah pengetahuan terkait arti dan konsep pelaksanaan 

dari diadakannya Tradisi Ruwat Santri di Banyuwangi ini terkait makna 

dan tujuan dilaksanakannya kegiatan tersebut. 

2. Teoritis 

Menambah wawasan keilmuan kita terkait apa saja nilai-nilai 

hukum,budaya,sosial dari kegiatan Tradisi Ruwat Santri Pengantin di 

Banyuwangi. Serta memperkaya kajian keilmuan pembaca baik di 

bidang akademik maupun dibidang lainnya terkait dalam pandangan 

hukum islam terutama merujuk pada `urf. 
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F. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan penjelasan singkat tentang penelitian-

penelitian yang telah dilakukan terdahulu yang permasalahannya hampir 

sama dengan penelitian yang akan diteliti, akan tetapi tentunya ada 

perbedaan-perbedaan dari satu penelitian terhadap penelitian yang lain, dan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis bukan merupakan penelitian 

pengulangan, karena dasarnya permasalahan ini belum ada yang meneliti 

sebelumnya. Kajian pustaka ini diperlukan dalam rangka untuk mencari 

wawasan terhadap masalah yang dibahas dalam penulisan ini. Penelitian 

yang hampir sama dengan tema penulis ini meliputi:  

Pertama, Penelitian yang dilakukan dalam bentuk skripsi yang 

disusun oleh Raudhatun Nadhirah dengan judul “ Tradisi Ruwatan Sebagai 

Syarat Pernikahan “Anak Sarimpi” Menurut Hukum Islam dan Hukum Adat 

(Studi Kasus di Dusun Segeluh Desa Purwosari  Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah). Skripsi ini membahas tentang 

masyarakat di Dusun Segeluh, Kelurahan Purwosari, Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Purworejo meyakini bahwa anak empat bersaudara 

perempuan semua (anak sarimpi) harus melaksanakan tradisi ruwatan 

sebelum melaksanakan pernikahan karena apabila tidak melakukannya 

nantinya akan menimbulkan sesuatu yang tidak diinginkan di masa yang 

akan datang. Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu skripsi 

ini sama-sama  membahas tentang status anak tertentu yang sebelum 
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menikah harus diruwat terlebih dahulu. Perbedaan skripsi ini dengan 

penelitian penulis yaitu terletak pada objek penelitian yang membahas 

tentang anak empat bersaudara perempuan semua (anak sarimpi). 

Sedangkan penelitian penulis membahas tentang jenis ruwatan yang 

dilakukan pada status anak tertentu dalam upacar pra pernikahan. Selain itu 

skripsi meninjau dari pelaksanaan ruwat anak sarimpi  dalam hukum islam 

yang di kerucutkan dalam kajian `Urf, sedangkan penelitian penulis 

mengkaji hukum ruwatan santri ini dengan kajian `Urf . 

Kedua, Penelitian dalam bentuk Skripsi selanjutnya adalah skripsi 

yang disusun oleh Miftah Khirun Nidar dengan judul “Tradisi Ruwatan 

Manten Danyangan Dalam Pelaksanaan Upacara Pra-Perkawinan 

Perspektif `Urf  Wahbah Zuhaily”. Skripsi ini membahas tentang Ruwatan 

Manten Danyangan adalah sebuah ritual pensucian jiwa (tazkiyat al-nafs) 

untuk menghilangkan keburukan dalam diri manusia yang menyandang 

sukerta. Ruwatan Manten Danyangan merupakan salah satu tradisi 

masyarakat yang berkembang dan dilestarikan oleh masyarakat Dusun 

Pohkecik Desa Sukolilo. Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama objek yang ditujukan ruwatan untuk calon pengantin. 

Yang mana ruwatan dilakukan untuk membuang kesukaran yang ada pada 

diri pengantin. Adapaun perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis 

yaitu, dari segi substansialnya hampir sama akan tetapi yang membedakan 

ialah jenis ruwat yang digunakan untuk calon pengantinnya dan juga jenis 

kajiannya yang digunakan pada skripsi tersebut menggunakan perspektif 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

11 
 

 
 

`urf Wahbah Zuhaily, adapun jenis kajian yang digunakan oleh penulis 

hanya menggunakan kajian `urf secara umum saja. Ruwatan yang 

digunakan pada skripsi tersebut ialah Ruwatan Manten Danyangan 

sedangkan ruwatan yang digunakan oleh penulis yaitu ruwat santri 

pengantin. 

Ketiga, Penelitian dalam bentuk skripsi selanjutnya adalah skripsi 

yang disusun oleh Ida Fitria Istaghfarin dengan judul “ Agama dan Budaya 

(Studi Kasus Tradisi Ruwatan Masal di Kelurahan Kadipaten Kabupaten 

Bojonegoro)”. Skripsi ini membahas tentang Tradisi Ruwatan Masal yang 

dilaksanakan di kelurahan Kabupaten Bojonegoro sebelum pelaksanaan 

tradisi ruwatan massal, masyarakat yang ingin mengikuti ruwatan harus 

daftar terlebih dahulu untuk menuliskan hari lahirnya. Tradisi ini dilakukan 

untuk membuang pengaruh negatif pada diri seseorang. Sedangkan dalam 

penelitian ini yang akan penulis tulis lebih kepada hukum islam dari 

pelaksanaan ruwat itu sendiri, yang merujuk kpada `Urf. Yang mana 

pengklasifikasian salah satu jenis ruwat yaitu Ruwat Santri Pengantin, yang 

akan ditinjau secara hukum islam itu sendiri. 

Keempat, Jurnal yang berjudul “Pernikahan Anak Sendang Kapit 

Pancuran Dalam Tradisi Mayangi Perspektif ‘Urf” yang ditulis oleh Haris 

Hidayatulloh dan Indah Nur Rochmawati mahasiswa Universitas Pesantren 

Tinggi Darul Ulum Jombang-Indonesia. Fokus pembahasannya pada jurnal 

ini adalah hukum dari pernikahan anak sendang sempit pancuran dalam 

tradisi menjalan tradisi mayangi. Persamaan dari jurnal tersebut dengan 
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penelitian penulis ialah bagi anak yang menyandang status tertentu sebelum 

menikah akan melaksanakan ruwatan, dan juga kajian hukum islam yang 

digunakan menggunakan kajian `urf. Adapun perbedaan jurnal dengan 

penelitian penulis ialah terletak pada jenis ruwatan yang digunakan untuk 

meruwat calon pengantin, dan juga jenis status anak yang digunakan 

spesifikasi anak sendang kapit pancuran. Sedangkan dalam penelitian 

penulis status anak yang akan diruwat lebih bermacam-macam dengan 

menggunakan jenis ruwatan yang sama. 

Kelima, Jurnal yang berjudul “Praktik Ruwatan Dalam Pernikahan 

Calon Pengantin Anak Tunggal Perspektif ‘Urf”. Fokus pembahasan jurnal 

ini adalah bagaimana hukum islam dari pelaksanaan ruwatan pengantin 

pasca ijab qabul. Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian penulis ialah 

sama-sama mengkaji bagaimana hukum islam terkait pelaksanaan ruwatan 

pada pernikahan. Adapun perbedaanya ada pada jenis status anak yang 

diruwat, jika pada jurnal status anak yang diruwat hanya anak yang 

menyandang status anak tunggal. Jika penelitian penulis status anak yang 

diruwat tidak hanya anak tunggal saja akan tetapi seperti anak tunggal laki-

laki (ontang-anting), anak tunggal perempuan (unting-unting), dua orang 

anak laki-laki (uger-uger lawang), dua orang anak perempuan (kembang 

sepasang), lima anak laki-laki (pandhawa), lima anak perempuan 

(pandhawi). 
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G. Definisi Operasional  

Dalam penelitian ini yang yang berjudul “ Tradisi Ruwatan Santri 

Pengantin Upacara Pra Pernikahan Dalam Perspktif `Urf ” (Studi Kasus di 

Dusun Resomulyo Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi). Ada 

beberapa kata atau istilah yang perlu didefinisikan secara jelas agar tidak 

terjadi kesalahpaham dalam menafsirkan pembahasan dalam penelitian ini. 

Penulis mendefinisikan beberapa istilah demi kemudahan memahami 

skripsi ini, diantaranya: 

1. Tradisi ruwat santri: Adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 

moyang) yang  masih dijalankan dalam suatu masyarakat.9 Ruwat

 Santri: Merupakan akulturasi dari budaya Hindu-Budha, yang mana 

ruat itu sendiri merupakan upacara untuk menghilangkan kesukaran 

yang ada pada diri manusia atau mensucikan diri dari hal-hal yang 

buruk pada diri manusia.10 Adapun santri ialah istilah yang digunakan 

dalam ruwatan bahwa orang yang akan diruwat tersebut merupakan 

anak yang mendalami ilmu agama. Jika digabungkan bahwa 

pelaksanaan ruwat tersebu terdapat perpaduan dari budaya jawa dengan 

Islam.11 

2. Pengantin: Orang yang sedang melangsungkan perkawinan12 

 
9 Kamus, “KBBI” (KBBI Daring, Oktober 2022). 
10 Agus Efendi, Ruwatan Murwakala Tinjauan Resistensi Dan Hegemoni (Klaten, Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2020), 251. 
11 Suliyati, Wawancara, September 2022, Banyuwangi. 
12 Kamus, “KBBI.” 
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3. Upacara: Peralatan (menurut adat-istiadat) rangkain tindakan atau 

perbuatan yang terikat pada aturan tertentu menurut adat atau agama.13 

4. Pra Pernikahan: Sebelum ikatan janji suci antara suami istri 

dilangsungkan  

5. `Urf: Kebiasaan atau tradisi yang berlaku luas dalam masyarakat 

berupa perkataan atau perbuatan. `Urf secara prinsip sama dengan adat, 

penyebutan keduanya secara bersamaan adalah bentuk ta`kid 

(penguatan). Dalam istilah Indonesia `urf dapat diidentikkan dengan 

kearifan lokal.14 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal wajib dan penting dalam 

melakukan penelitian agar dalam melakukan penelitian yang sistematis 

dan optimal. Pada dasarnya metode penelitian ialah cara untuk 

merumuskan permasalahan, mengajukan pertanyaan dan mencoba 

menjawab pertanyaan tersebut, kemudian menjawab pertanyaan 

tersebut dengan jalan menemukan fakta-fakta secara ilmiah tanda 

adanya rekayasa di dalamnya dan memberikan penafsiran yang benar.15 

Peneliti menggunakan beberapa metode penelitian untuk memberikan 

kemudahan pemahaman skripsi perihal metode penelitian yang 

diantaranya meliputi data yang dikumpulkan. 

 
13 Kamus. 
14 Ainol Yaqin, Ilmu Ushul Fiqh (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020), 169. 
15 Muh. Fitrah, and Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 30. 
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1. Jenis Penelitian 

Jika melihat karakteristik permasalahan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan data-

data yang diperoleh di lapangan, wawancara narasumber, 

dokumentasi yang ada. Penelitian kualitatif merupakan 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat deduktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.16 Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah 

penelitian lapangan (field research) dengan analisis. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara (interview), kemudian 

diklasifikasikan lalu dianalisa. Adapun 2 data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini yaitu: 

a. Data yang diambil pernyataan dari tokoh masyarakat dan 

tokoh agama berupa sejarah dari pelaksanaan ruwat santri, 

syarat dan ketentuan dalam melakukan proses upacara 

b. Data yang diambil dari pernyataan yang memiliki hajat 

ruwatan berupa komponen-komponen yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan ruwat santri 

2. Sumber Data 

 
16 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8. 
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Sumber data  adalah dari mana data-data dapat diperoleh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka sumber data 

yang digunakan sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber primer yang 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 

datanya.  Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannnya secara langsung.17 cara yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data primer salah satunya 

yaitu dengan wawancara. Sumber yang diperoleh dari 

sumber yang utama, yaitu: 

1. Tokoh masyarakat dan tokoh agama terkait sejarah 

ruwatan santri dan syarat dan ketentuan dalam 

melakukan proses upacara 

2. Budayawan setempat berupa filosofi dari setiap 

proses upacara dan komponen yang dibutuhkan 

dalam proses upacara 

3. Pemilik hajat komponen-komponen yang dibutuhkan 

dalam prosesi ruwatan santri 

b. Sumber Data Sekunder  

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder berfungsi 

 
17 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, Cetakan 1 (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), 68. 
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sebagai sumber data pelengkap dari sumber data primer. 

Dalam hal ini sumber data sekunder adalah beberapa 

referensi buku-buku ataupun jurnal yang terkait dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis 

dan standard untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dari 

proses penulisan data ini teknik pengumpulan data ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Wawancara atau interview 

merupakan cara untuk memperoleh informasi dengan bertanya 

langsung kepada yang diwawancarai. Penulis akan 

mewawancarai kepada yang bersangkutan seperti kepada: 

1. Tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 

mempimpin ruwatan santri (H.Junaidi) 

2. Budayawan/warga setempat mengenai ruwat santri 

pengantin di era sekarang (Suliyati) 

3. Wawancara kepada pemilik hajat (Selamet dan 

Katiran) 

4. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data secara nyata digunakan dalam penelitian 

beserta alasan penggunaanya. Masing-masing teknik analisis 

data yang diuraikan pengertiannya dan dijelaskan 

penggunaannya untuk menganalisis data yang diteliti. 
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Selanjutnya dari data yang terkumpul menggunakan metode 

analisis verifikatif dengan pola pikir deduktif. Verifikatif 

analisis, yaitu menilai kebenaran terhadap dasar hukum yang 

dijadikan landasan dari wawancara dengan tokoh agama,tokoh 

masyarakat, dan budayawan setempat. 

Pola pikir deduktif merupakan suatu metode yang dimulai 

dari data umum yang kemudian ditarik ke khusus. Dimana 

peneliti mengemukakan atau menggambarkan kajian ushul fiqh 

jika ditinjau dari perspektif `urf yang kemudian teori atau dalil-

dalil yang bersifat umum tentang tradisi ruwat santri pengantin 

jika ditinjau dengan hukum Islam dan untuk memperoleh 

kesimpulan khusus. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan beberapa teknik. 

Adapun teknik-tekniknya tersebut, meliputi: 

a. Editing  

Editing yaitu meneliti serta memeriksa kembali data 

yang telah dikumpulkan kemudian mengkaji dan menelaah 

data yang ada dari penelitian lapangan dan literatur sesuai 

dengan permasalahan peneliti. 

b. Organizing  
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Organizing yaitu mengorganisasikan atau 

mesistematiskan sumber data. Melalui teknik 

organizing ini peneliti mengklasifikasikan data-data 

yang telah dikumpulkan yang kemudian disesuaikan 

dengan pembahasan yang telah disusun sebelumnya 

sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini. 

c. Analyzing 

Analyzing merupakan analisis lanjutan dari 

hasil penyuntingan dan pengorganisasian data yang 

telah diperoleh dari sumber penelitian. Setelah 

melalui tahapan pengolahan data sebelumnya, 

penulis kemudian melakukan analisis data. Analisis 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan `urf  

terhadap pelaksanaan tradisi ruwatan santri 

pengantin upacara pra pernikahan. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Setiap pembahasan suatu masalah, sistematika pembahasan 

merupakan komponen  yang sangat penting, karena sistematika pembahasan 

dimaksudkan untuk memudahkan pembaca mengetahui alur pembahasan 

yang terdapat dalam skripsi. Adapun sistematika pembahasan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,  

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian  pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi  operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua memuat landasan teoritis yang berupa tinjauan umum 

tentang perkawinan secara umum, tradisi ruwat di jawa, pengklasifikasian 

ruwat, dan ruwat santri di Banyuwangi, menjelaskan pengertian `urf, dan 

klasifikasi `urf, dan juga sumber dalil yang berkaitan. 

Bab Ketiga berisi hasil penelitian lapangan yang meliputi gambaran 

umum dari Desa Gentengwetan Dusun Resomulyo, sejarah pelaksanaan 

ruwatan santri deskripsi prosesi dari tradisi dan ritual ruwat santri 

pengantin, dan ketentuan atau syarat dalam melakukan ritual. 

Bab Keempat memuat pelaksanaan tradisi ruwatan santri  

pengantin, lalu analisis hukum Islam terutama dalam perspektif `urf tentang 

ruwat santri pengantin, serta mengkategorikan ruwat santri pengantin 

masuk kedalam jenis `urf  fasid atau shahih. 
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Bab Kelima memuat  penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

penutup dari hasil penelitian ini, serta dilampiri dengan daftar pustaka. 
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BAB II 

 

TINJAUAN UMUM TENTANG TRADISI RUWATAN DALAM 

PERKAWINAN DAN `URF DALAM PERKAWINAN 

 

A. Pengertian Ruwatan 

 

Tradisi ruiwatan meiruipakan istilah dalam uipacara keiagamaan 

dalam buidaya Jawa. Kata ruiwat seindiri dalam bahasa Jawa artinya 

ruisak;salah. Ngruiwat yang artinya meimbeibaskan dari roh jahat.1 Dalam 

arti kata teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa makna ruiwatan dalam buidaya 

Jawa ialah meimbeibaskan manuisia dari roh jahat, kuituikan, dan dari 

peingaruih roh-roh yang meimbawa pada hal keibuiruikan. Seicara uimuim, 

ruiwat dapat diartikan seibagai beintuik uisaha uintuik meingeimbalikan 

keipada kondisi yang leibih baik deingan meilakuikan rituial meimbuiang 

seingkolo (keisialan). Namuin jika dilihat dari suiduit pandang seijarah, 

tradisi ruiwat diguinakan seibagai sarana peinyeibaran agama Islam di tanah 

Jawa. Yang mana para wali di tanah Jawa meimpuinyai  andil beisar dalam 

proseis akuiltuirasi dalam tradisi ruiwatan. 

Konteiks ruiwatan dalam aku iltuirasi bu idaya Jawa deingan ajaran Islam 

adalah keitika dalam prose isi ruiwatan tidak lagi me ingguinakan ritu ial-

rituial yang me inganduing u insuir keimuisyrikan, namu in tidak me iruibah 

eiseinsi yaitu i meimohon keiseilamatan dan ke ilancaran keipada Allah 

meilalu ii proseis peindeikatan buidaya meilipuiti simbol-simbol dasar seipeirti 

 
1 S. Reksosusilo, “Ruwatan Dalam Budaya Jawa,” Studia Philosophica et Theologika Vol. 6 No.1 

(March 2006): 32. 
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siraman, potong rambu it, hingga pageilaran wayang ku ilit. Dapat dilihat 

proseis islamisasi yang dilaku ikan oleih para u ilama teirdahuilui (walisongo 

teintu inya) yang beiruisaha uintu ik meimasuikkan nilai-nilai ataui uinsu ir-uinsuir 

islam keidalam proseis dakwahnya me inyeibarkan agama Islam tanpa 

meinghapu is ajaran pokok dalam Islam, se ihingga u ilama dalam 

dakwahnya ada rasa ke iteirtarikan masyarakat dan akhirnya me ineirima 

dakwah yang disampaikan yang me imbu iat masyarakat sadar de ingan 

seindirinya atas keipeircayaan yang me ireika anuit.  

Di sisi lain para u ilama meinyeibarkan agama Islam, namu in di satui 

sisi para u ilama ju iga tidak beirkeiinginan u intu ik meinolak apa yang su idah 

meinjadi tradisi masyarakat se iteimpat. Maka dari itu i, para u ilama 

meilakuikan dakwah deingan cara yang dapat dite irima oleih masyarakat 

meilalu ii inovasi dan konstru iksivasi buidaya neineik moyang teirdahuilu i 

yang keintal deingan keisyirikan dan keijahiliyyahan yang ke imuidian 

daripada itu i nantinya deingan diarahkan keipada bu idaya yang tidak 

beirseibeirangan deingan ajaran Islam. 

Tradisi ru iwatan itu i seindiri biasanya eirat kaitannya de ingan 

peirgantian tahu in dalam kaleindeir Jawa mau ipuin Islam. Pada uimuimnya 

ruiwatan dilaksanakan pada bu ilan Muiharram ataui builan Su iro dalam 

istilah Jawa. Kata Suiro diambil dari kata Asyūra yang artinya hari 

keiseipu iluih dibu ilan Muiharram. Akan teitapi bagi masyarakat Jawa 

uimuinya, pada bu ilan ini dianggap seibagai builan yang peinuih keisialan dan 

malapeitaka. Hal teirseibuit dapat dilihat se ikilas dari peimaknaan bu ilan ini 
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yaitui “suiro”, yang keimuidian diartikan se iakan-akan maknanya me injadi 

“soro” beirarti sial.2 Kareina pada bu ilan teirseibuit dianggap sial, maka 

masyarakat Jawa ku ino meinggeilar ritu ial ruiwatan beirtuiju ian agar 

teirhindar dari marabahaya dan ke isialan yang teirjadi pada builan te irseibuit. 

Kareina hal itu i peilaksaksanaan akad nikah, me imbanguin ruimah, seirta 

hajatan lainnya seibaiknya tiak dilaksanakan pada bu ilan suiro.  

B. Macam-macam Ruwatan 

Ru iwatan dianggap seibagai ajang u intu ik peileistarian bu idaya yang 

beirada di Jawa, pe irseipsi masyarakat te irhadap ruiwatan seibagai be intu ik 

dari keibuidayaan Jawa yang dipe iroleih dari aku iltuirasi Hindui-Islam ini. 

Dimu ilai me inceiritakan seijarah, makna dari se itiap proseis ritu ial teirseibuit, 

seirta tu ijuian dari peilaksanaan ritu ial teirseibuit. Tidak ada yang meimbatasi 

teirkait apa, bagaimana, dan me ingapa ruiwatan itu i dilaksanakan. 

Teirdapat macam-macam jeinis ruiwatan yang ada di masyarakat Jawa, 

antara lain Ru iwatan Su ikeirta, Ru iwatan Peirkawinan, Ru iwatan Anak, 

Ruiwatan Agu ing Nuiswantara, Ruiwatan Deisa.3 

Adapu in peinuilis meimaparkan te irkait Ru iwatan Peirkawinan, yang 

mana akan diklasifikasikan me injadi du ia macam ruiwatan, yaitu i Ruiwatan 

Wayang dan Ru iwatan Santri yang ada di Du isuin Reisomu ilyo Keicamatan 

Geinteing Kabu ipatein Banyu iwangi. 

 
2 Nurus Safa`atillah, Tradisi Ruwatan Wayang: Dalam Pelestarian Budaya Sebagai Upaya 

Membentuk Desa Wisata Di Desa Sukoanyar Lamongan (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 

2. 
3 Berlian Ayona and Arief Sudrajat, “Konstruksi Sosial Masyarakat Tentang Tradisi Ruwatan 

Sukerta,” Paradigma Vol 8 No.1 (2020): 12. 
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1. Ruiwatan Wayang 

Konseip yang meindasari dari ruiwatan ialah de ingan 

mitos kamasalah ataui salah keidadein seihingga lahirlah 

Bathara Kala, yang akibat dari meilakuikan huibuingan asmara 

tidak pada teimpat yang seimeistinya, yang meilanggar eitika 

dari beirhuibuingan asmara yang dilaku ikan ole ih Deiwa 

teirtinggi (Batara Guirui).4 

Wayang meiruipakan sarana yang ide ial uintu ik peilaksanaan 

uipacara ru iwatan ini kareina wayang pada zaman dahu ilui (Wayang 

Puirwa) dianggap dapat me inyingkirkan hal yang su ikar. Dalam 

uipacara ruiwatan itu i seindiri keicu iali uinsuir yang ada di seisajein, dalang 

juiga sangat meineintu ikan yang diyakini seibagai meidiator darui keiduia 

duinia, yaitu i duinia manuisia dan du inia ghaib. Di masa de ipan, 

masyarakat meimiliki keipeircayaan bahwa se isuiatu i yang ada di du inia 

nyata didapat dari pe ingaruih su ipranatu iral. deimikian pu ila deingan 

alam seimeista yang me iruipakan su isuinan teiratu ir yang be irgeirak 

meinuiruit rotasi dan reivolu isinya. keitika u insuir-uinsu ir alam se imeista 

meinyimpang dari keiteintu ian yang ada maka akan me ingalami 

keitidakstabilan. ole ih kareina itu i uinsuir-uinsuir di alam se imeista ini 

meiruipakan suiatu i sisteim yang teiratu ir, seirasi, dan harmonis. 

Uipacara rituial ruiwatan adat Jawa ini seibeinarnya sangat eirat 

kaitannya deingan adat keipeircayaan yang beirtahan cu ikuip lama 

 
4 Nurus Safa`atillah, Tradisi Ruwatan Wayang, 7. 
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di Puilaui Jawa. masyarakat Jawa yang sangat tradisional peircaya 

bahwa hiduip meireika seibeinarnya sangat dipeingaruihi oleih sang 

kala, dalam peiwayangan yang dipeirankan oleih Batarakala. 

Dalam kisah Mu irwakala ada makna dalam hidu ip sangat 

meindasar, makna peinting adalah orang Jawa seiring 

meingasosiasikan antara peiristiwa yang teirjadi dalam duinia 

wayang deingan duinia nyata. Inti dari wayang adalah bayangan 

duinia nyata, yang ada di dalamnya teirdapat makhlu ik ciptaan 

Tuihan.  

Visuialisasi Batarakala dalam pe iwayangan itu i seindiri Deiwa 

raksasa meimpu inyai wajah yang me inyeiramkan, meimiliki beintu ik 

badan yang tinggi beisar. Asuimsi ini lambat lauin meinjadi 

keipeircayaan yang kuiat dalam masyarakat Jawa. Uintuik 

meinghindari ancaman Batarakala keimuidian meireika haruis 

beirpeigangan uipacara ruiwatan deingan sarana peirtuinjuikan 

wayang deingan lakon Muirwakala. 

2. Ruiwatan Santri 

Ruiwatan beirasal dari kata ngruiwat yang beirmakna 

meileipaskan ataui meileibuirkan dari seisuiatui yang buiru ik/ dapat 

meinimbuilkan bahaya mu isibah. Ruiwatan ini dilaksanakan 

deingan proseisi yang didalamnya te irdapat peimbacaan ayat su ici 

Al-Quir`an, sholawat Nabi, dan ju iga peimbacaan doa yang 

dipimpin oleih tokoh pangru iwatan ataui tokoh agama se iteimpat. 
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Seijarahnya ruiwatan ada pada orang Jawa yang me inyandang 

suikeirta (nasib buiruik) ataui seingkolo lalui keimuidian dilaku ikannya 

ruiwatan uintu ik meimbu iang keisuikaran yang disandangnya 

teirseibuit.5 Deingan harapan agar dalam me ilangsu ingkan 

keihidu ipannya deingan damai, te intram, dan seijahteira.  

Ruiwat santri itui seindiri beirtuijuian uintu ik meinolak seisuiatu i hal 

yang buiruik ataui biasa dise ibuit deingan tolak bala`. Ruiwatan 

santri dilakuikan keitika anak seibeiluim meinikah, deingan didoakan 

dan dimandikan deingan bu inga seitaman. Ruiwatan ini uimuimnya 

dilaksanakan deingan seilameitan ataui tasyakuiran deingan bacaan 

doa yang dipimpin ole ih tokoh pangruiwatan ataui tokoh agama. 

Hal ini tu ijuiannya meimbeirsihkan diri dari hal yang bu iruik dan 

uintu ik beirseideikah deingan masyarakat se iteimpat me ilaluii 

tasyakuiran teirseibuit.  

C. Pengertian `Urf 

Seicara eitimologi kata `uirf beirasal dari kata يعرف - عرف  yang beirarti 

meingeitahuii, yang keimuidian itu i diartikan seisuiatu i yang dikeitahuii, 

dikeinal, dianggap baik, dan dite irima oleih akal seihat.6 Kata `u irf  juiga 

diartikan se ibagai seisuiatu i yang dipandang baik dan dapat dite irima oleih 

akal seihat. Meinuiruit ahli uishuil fiqh, Abduil Wahhab Khalaf meineirangkan 

 
5 Leni Trihapsari, “Tradisi Ruwatan Prapernikahan Perspektif `Urf Dan Maslahah (Studi Kasus Di 

Desa Tulung Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo)” (Skripsi, Ponorogo, IAIN Ponorogo, 

2022), 53. 
6 Amrullah Hayatudin, Ushul Fiqih (Jalan Tengah Memahami Hukum Islam) (Jakarta: Amzah, 

2019), 100. 
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bahwa: `uirf adalah seisuiatui yang teilah dikeitahuii oleih keibanyakan orang 

dan dikeirjakan oleih meireika, baik itui dari peirkataan, peirbu iatan atau i 

seisuiatu i yang ditinggalkan.7  

`Uirf adalah keibiasaan ataui adat istiadat yang suidah diwariskan 

seicara tuiruin-teimuiruin dalam masyarakat. `Uirf  yang dimaksu id adalah 

seisuiatu i yang seisuiai deingan ajaran Islam, ataui tidak beirteintangan deingan 

ajaran Islam, yang diseibuit adat. ̀ Uirf adalah seisuiatui yang teilah dikeitahuii 

oleih masyarakat dan meinjadi keibiasaan di antara meireika baik beiruipa 

peirkataan mauipuin peirbuiatan. oleih seibagian uilama uishuil fiqh, `uirf 

diseibuit adat (keibiasaan). Meiskipuin seicara istilah hampir tidak ada 

peirbeidaan makna antara `uirf dan adat, namuin dalam peingeirtian biasa 

makna `uirf  leibih uimuim dari pada makna adat, kareina seilain adat 

dikeinal juiga oleih masyarakat. Hal itui juiga teilah dilakuikan di antara 

meireika, seiolah-olah itui adalah huikuim teirtuilis, jadi ada sanksi bagi yang 

meilanggarnya. 

`Uirf adalah seisuiatui yang dilakuikan seicara beiruilang-uilang oleih 

peinduiduik suiatui daeirah teirteintui, dan meireika teiruis meinjalankannya, baik 

itui dilakuikan seipanjang waktui atau i hanya uintuik jangka waktu i teirteintui. 

Uingkapan “seisuiatui” meincakuip seisuiatui yang baik, yang juiga beirsifat 

peirkataan (qaūili) dan peirbuiatan (fī`lī). Kata "masyarakat" ini 

meinuinjuikkan keibiasaan individui dan keibiasaan keilompok teirteintui. kata 

"daeirah" meinuinjuikkan `uirf `ām. Dapat disimpuilkan bahwa 'u irf adalah 

 
7 Muhammad Arif, Filsafat Ekonomi Islam (Medan: Media Kreasi, 2021), 112. 
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seisuiatu i yang suidah ada dipahami oleih seikeilompok orang yang 

dipandang baik dan diteirima oleih akal manuisia dan teilah diteirapkan 

seicara konsistein dalam masyarakat dan seilalui diikuiti oleih keilompok 

masyarakat teirteintui, baik beintuiknya peirbuiatan ataui uicapan. 

1. Macam-macam `Urf 

Macam-macam ̀ uirf  jika ditinjau i dari seigi aspeiknya dapat dibagi 

meinjadi seibagai beirikuit: 

1) Ditinjaui dari seigi su imbeirnya 

a. `Uirf qauilī, yang dimaksu id deingan `uirf qau ilī adalah 

keibiasaan yang beirlaku i deingan kata-kata atau i uicapan 

dalam keihidu ipan seihari-hari.8 Ini beirati bahwa ke itika kata 

itui diu icapkan, itu ilah yang te irlintas dalam pikiran me ireika 

adalah makna khuisuis teirseibuit. Contohnya dalam keibiasaan 

orang arab, kata walad itui digu inakan uintu ik anak laki-laki 

dan tidak dipeiruintu ikkan u intu ik anak peireimpu ian seihingga 

dalam meimahami kata walad ini teirkadang digu inakan `uirf 

qauilī. 

b. `Uirf fī`lī, yang dimaksu id deingan `uirf fī`lī ialah keibiasaan 

masyarakat yang beirkaitan deingan peirbuiatan. Se ipeirti 

halnya ju ial beili tanpa ijab dan qabuil, yang mana hal itui 

suidah meinjadi keibiasaan masyarakat.9 Ataui peimbeirian 

 
8 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2017), 99. 
9 Lendy Zelviean Adhari et al, Struktur Konseptual Ushul Fiqh (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung, 2021), 444. 
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garansi pada peimbeilian barang jika barang yang su idah 

dibeili keimuidian ruisak.  

2) `Uirf  jika ditinjau i dari seigi ruiang lingkuip peingguinaannya 

a. `Uirf  `ām (keibiasaan seicara uimuim) keibiasaan te irteintu i 

yang beirlakui seicara lu ias di masyarakat. Contohnya 

seipeirti keibiasaan me ineirapkan proteiksi asu iransi pada 

peimbiayaan bank syariah. Hal ini beirlakui di Indoneisia 

bahkan di seiluiruih du inia.10 Contoh lain seipeirti keibiasaan 

meiminta aguinan pada peimbiayaan bank syariah. 

b. `Uirf khās, keibiasaan su iatui peinduiduik di neigara te irteintu i, 

ataui keilompok teirteintu i dan tidak beirlaui di seimbarang 

teimpat dan seimbarang waktu i. Contohnya yaitu i 

dikalangan para peidagang apa ada cacat pada barang 

teirteintu i pada barang yang dibe ili oleih peimbeili maka 

barang yang dibeili dapt dike imbalikan dan u intu ik barang 

yang cacat peimbeili tidak dapat me ingeimbalikan barang 

teirseibuit. 

3) `Uirf  jika ditinjau i dari peinilaian baik dan buiruiknya 

a. `Uirf shahīh, keibiasaan yang dilaku ikan oleih masyarakat 

akan teitapi hal itu i tidak beirteintangan deingan dalil syara`, 

tidak meinghalalkan yang haram dan tidak 

meingharamkan yang halal. Misalnya dalam ke ibiasaan 

 
10 Ushul Fiqih Dan Kaedah Ekonomi Syariah, n.d., 164. 
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seiseiorang yang me ilamar wanita deingan me imbeirikan 

seisuiatu i seibagai hadiah, bu ikan seibagai mahar. `Uirf jeinis 

ini tidak teirleipas dari apakah itui teirmasuik 'uirf ataui 

keibiasaan yang diteirima seicara uimuim yang beirlaku i 

khuisuis yang bahkan beirlakui uintuik satui daeirah saja, baik 

dalam kata-kata mauipuin peirbuiatan. 'Uirf seimacam ini 

meinguitamakan hal-hal yang meilanggar keiteintu ian syara' 

ataui tidak, dan juiga tidak beirteintangan deingan 

keisantuinan sopan santuin dan buidaya luihuir yang suidah 

ada. 

b. `Uirf  fasid keibiasaan yang dilakuikan oleih orang yang 

beirteintangan deingan keiteintuian dalil syariat, kareina 

meinghalalkan yang haram dan meilarang yang halal. 

Misalnya keibiasaan dalam peirjanjian kontrak itui adalah 

riba, keibiasaan meincari dana deingan meimeigang 

beirbagai kuipon hadiah, meimuinguit pajak hasil peirjuidian, 

dan seibagainya. Para uilama seituijui buikan uintuik 

meileistarikan ataui bahkan meiniadakan jeinis uirf ini 

deingan tidak meinganggapnya seibagai suimbeir huikuim 

Islam, teirmasuik tidak meinjadikannya seibagai arguimein 

batin huikuim istinbāth syar'i.  
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2. Syarat-syarat `Urf 

Seicara uimuim, ada eimpat syarat uintuik seibuiah tradisi diguinakan 

seibagai dasar huikuim; peirtama, tidak beirteintangan deingan nāsh; keiduia, 

beirlaku i dan ataui beirlakui seicara uimuim dan konstan; keitiga, tradisi teilah 

teirbeintuik pada waktui yang sama peineirapan; keieimpat, tidak ada uicapan 

ataui peirbuiatan itui beirteintangan deingan nilai-nilai suibstansial yang 

dikanduing oleih tradisi (madhmūn al-'ādat). Keieimpat kondisi ini akan 

diteintu ikan dalam peimilihan. Keieimpat syarat ini akan dijeilaskan seibagai 

beirikuit: 

a. Adat tidak beirteintangan deingan teiks syariat, artinya adat dalam 

beintuik adat shahīh seihingga tidak akan meimbatalkan seimuia 

aspeiknya suibstansial. 

b. Adat itui teitap (ittiradh) dan meinyeiluiruih, ataui minimal oleih 

mayoritas (ghalīb). 

c. Adat teilah teirbeintuik seiiring deingan masa peimakaian. 

d. Tidak ada peirkataan ataui peirbuiatan yang beirteintangan nilai-nilai 

suibstansial adat (madhmuin al-'ādat). 

3. Kehujjahan `Urf 

Dalam me ineitapkan huikuim mayoritas u ilama meinjadikan `uirf 

seibagai keihuijjahan. Imam Hanafi me ingguinakan `uirf seibagai hu ijjah 

apabila apabila dalam Al-Quir`an dan hafdits, ijmā`, istihsan, baik itu i 

istihsan qiyas (teirdapat pada masalah du ia sifat yang me ingheindaki du ia 
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qiyās yang beirbeida) mauipuin istihsan atsar (kareina ada peingaruih yang 

meindorong u intu ik meininggalkan qiyās yang nyata).11 

Imam Maliki me ininggalkan qiyās apabila qiyās itui beirlawanan 

deingan ̀ uirf, meintakhsiskan yang u imuim dan meintaqyidkan yang mu itlak. 

Imam Syafi`i me ineirima `uirf apabila tidak be irteintangan deingan dalil 

nash yang ada. Uilama Hanabilah me ineirima `uirf seilama tidak 

beirteintangan deingan nash.12 Dari beibeirapa peindapat teirseibu it , dapat 

dikeitahuii pada u imuimnya `uirf dapat dijadikan landasan be irhuijjah, hal 

ini seisu iai deingan firman Allah suirah Al-A`raf ayat 199: 

 خُذِ ٱلْعَفْوَ وَأْمُرْ بٱِلْعُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ ٱلْجََٰهِلِينَ 

Artinya: “Jadilah eingkaui peimaaf dan su iruihlah orang meingeirjakan yang 

ma'ruif, seirta beirpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.13 

Hal ini dipeirkuiat ju iga oleih firman Allah dalam su irah Al-Baqarah 

ayat 233: 

 وَعَلَى ٱلْمَوْلوُدِ لَهُۥ رزِْقُـهُنَّ وكَِسْوَتُـهُنَّ بٱِلْمَعْرُوفِ 

Artinya: “Dan keiwajiban ayah meimbeiri makan dan pakaian keipada para 

ibu i deingan cara ma'ru if.”14 

Beirdasarkan duia ayat di atas, seikilas nampak bahwa 'uirf hanyalah 

teirbatas pada salah satui aspeik yang diguinakan uintuik meinafsirkan al-

Quir'an seihingga 'uirf di sini beirfu ingsi seibagai alat uintuik meinafsirkan 

 
11 Sulfan Wandi, “Eksistensi `Urf Dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Fiqh,” Samarah: Jurnal 

Hukum Keluarga Dan Hukum Islam Volume 2 No.8 (2018): 189. 
12 Sulfan Wandi, “Eksistensi `Urf Dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Fiqh.” 
13 Al-Qur`an, Al-A`raf:199. 
14 Al-Qur`an, Al-Baqarah:233. 
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ayat-ayat al-Quir'an yang masih beirsifat 'ām dan ditakhsiskan oleih 'uirf.15 

Dari peinjeilasan diatas para u ilama-uilama uishuil fiqh meiru imuiskan 

kaidah-kaidah uishuil fiqh teintang `u irf, seibagai beirikuit:16 

محكمة  العادة   

Artinya: Adat ke ibiasaan bisa meinjadi huikuim 

 

الاحكام بتغير الا زمان لاينكر تغير   

Artinya: Tidak diingkari pe iruibahan hu ikuim diseibabkan peiru ibahan  

zaman dan teimpat. 

 المعروف عرفاكاالمشروط شرطا 

Artinya: Yang baik itui meinjadi ‘uirf seibagaimana yang dijadikan 

syarat meinjadi syarat. 

كاالثبت بالناص الثابت باالمعروف    

Artinya: Yang diteitapkan meilalu ii ‘uirf sama deingan yang diteitapkan  

meilaluii nash 

 

 

 

 
15 Sulfan Wandi, “Eksistensi `Urf Dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Fiqh,” 191. 
16 Duski Ibrahim, AL-QAWA`ID AL-FIQHIYAH (KAIDAH-KAIDAH FIQIH) (Palembang, 

Indonesia: Noerfikri, 2019), 97–98. 
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BAB III 

DESKRIPSI PROSESI RUWAT SANTRI PENGANTIN DAN KETENTUAN 

DALAM MELAKUKAN RITUAL DI DUSUN RESOMULYO 

KECAMATAN GENTENG KABUPATEN BANYUWANGI 

A. Gambara Umum 

1. Sejarah Desa Genteng 

Peinamaan deisa Geinteing ini dikaitkan deingan keibeiradaan se intra 

indu istri geinteing (atap yang teirbuiat dari tanah liat yang dibakar) di 

daeirah te irseibuit pada zaman dahu ilu i. Sampai pada tahuin 1980-an indu istri 

peimbu iatan geinteing ini masih me improduiksi dan meimiliki pe imasaran 

lingkuip lokal hingga antar kota, dan indu istri ini meiruipakan salah satu i 

pabrik beisar yang hingga saat ini masih te irsisa beikas bangu inannya 

adalah Pabrik Geinteing Karangpilang yang lokasinya be irada di Jl. KH. 

Hasyim Asy`ari te ipatnya beirada di RW 12 Duisuin Krajan Deisa Geinteing 

Weitan. 

Pada zaman keirajaan Blambangan, Geinteing hanya dijadikan te impat 

singgah dari arah Wonore ikso kei Gambiran. Seiiring deingan beirjalannya 

waktu i, VOC dan Beilanda lambat lauin mu ilai meineitap di Gleinmorei yang 

hal itu i meinyeibabkan asal mu iasal Geinteing yang beiruibah meinjadi pu isat 

aktivitas pe ireikonomian di wilayah Banyu iwangi Barat. 

Pada mu ilanya wilayah Keicamatan Geinteing ini meilipuiti 9 deisa, akan 

teitapi pada tahu in 1995 keitika wilayah Geinteing ditambah me injadi 2 

keicamatan, maka ju imlah deisa beirkuirang meinjadi 5 deisa dan 4 de isa 
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sisanya me injadi wilayah keicamatan yang baru i dibeintu ik yaitu i 

keicamatan Se impu i.  Adapu in keieimpat deisa teirseibuit meilipu iti deisa 

Seimpu i, Karangsari, Jambe iwangi, dan Teimuiguiruih.1 Seidangkan 5 de isa 

yang masih beirada di wilayah ke icamatan Geinteing sampai saat ini 

meilipu iti Geinteingweitan, Geinteingku ilon, Kaligondo, Keimbiritan, Seitail. 

2. Letak Geografis  

Deisa Geinteingweitan meiruipakan salah satu i dari 5 deisa di wilayah 

Keicamatan Geinteing, Kabu ipatein Banyu iwangi. Deingan lu ias wilayah 

20.863,44 Ha. Adapu in jarak peimeirintahan deisa deingan peimeirintahan 

keicamatan ialah 3 Km, jarak dari pu isat peimeirintahan Kabuipate in 34 Km, 

jarak dari pu isat peimeirintahan Ibu ikota Provinsi 268 Km.  

                               Gambar 1. Peta Desa Gentengwetan 

 

 
1 “PP No. 37 Th 1995.Pdf.”  
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Suimbeir: Bu ikui Profil Deisa Geinteing Weitan 

Tabeil 1 

Adapuin batas-batas wilayah Deisa Geinteingweitan adalah seibagai 

beirikuit: 

Batas Desa/Kel Kecamatan 

Seibeilah Uitara Karangsari Seimpu i 

Seibeilah Seilatan Yosomu ilyo Gambiran 

Seibeilah Timu ir Keimbiritan Geinteing 

Seibeilah Barat Geinteingku ilon Geinteing 

Suimbeir: Profil Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing 

Kabuipatein Banyuiwangi Tahu in 2022 

 

Keicamatan ini dilintasi be ibeirapa su ingai seipeirti Suingai 

Porolinggo, Suingai Seitail, Suingai Jalein, Su ingai Pandan/Kalipu itih, 

dan Su ingai Rimpis. Keimuidian darpada itu i, banyak salu iran irigasi 

yang beirmuiara di Geinteing seipeirti Kanal Teiknik Kaliseitail yang 

meiruipakan su imbeir peingairan di Keic.Geinteing, Keic. Srono, 

Keic.Gambiran, Keic. Clu iring. Keicamatan Geinteing meimpu inyai areial 

peirbuikitan dan areial ceikuingan. Beibeirapa areial peirbuikitan beirada di 

daeirah Geinteing bagian u itara di se ipanjang Geinteingweitan sampai 

Keimbiritan. Seimeintara areial ceikuingan beirada di wilayah 

Keimbiritan dan Kaligondo bagian se ilatan. Uintu ik kawasan 

peirhuitanan teirseibar di wilayah Deisa Kaligondo bagian u itara-seilatan 

dan Deisa Keimbiritan bagian seilatan. 
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3. Kondisi Penduduk 

Kondisi peinduiduik meiruipakan cara peimeirintahan deisa uintu ik 

meingklasifikasikan peinduiduik deingan reintang u imuir. Beiriku it data 

keipeindu iduikan deisa Geinteing Weitan Keicamatan Geinteing Kabu ipatein 

Banyuiwangi: 

Tabeil 2 

NO. KEiLOMPOK UiMUiR JUiMLAH 

1. 0-1 tahuin 858  

2. 2-6 tahuin 1.425  

3. 7-12 tahuin 2.146  

4. 13-19 tahuin 2.536  

5. 20-29 tahuin 

  

2.689  

6. 30-39 tahuin 2.662  

7. 40-49 tahuin 2.522 

8. 50-59 tahuin  2.398 

9. 60-75 tahuin  3.636  

10. 75+ tahuin 1.792 

Juimlah Total 22.664  
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Suimbeir: Profil Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing 

Kabuipatein Banyuiwangi Tahu in 2022 

 

4. Kondisi Keagamaan 

Kondisi keiagamaan meiruipakan u ipaya peimeirintahan de isa uintu ik 

meingklasifikasikan agama yang dianu it oleih masyarakat di Deisa 

Geinteingweitan Keicamatan Geinteing Kabu ipatein Banyu iwangi. Mayoritas 

peinduidu ik di Deisa Geinteingweitan ini me inganuit agama Islam, be irikuit 

peirinciannya seibagai beirikuit: 

Tabeil 3 

No. Agama Juimlah 

1. Islam 22.114  

2. Kristein 485  

3. Hindui 65  

Suimbeir: Profil Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing 

Kabuipatein Banyuiwangi Tahu in 2022 

 

Dari 22.114 warga muslim di Desa Gentengwetan Dusun 

Resomulyo Kecamatan Genteng mayoritas penduduknya yang secara 

keagamaan termasuk dalam kultur Nahdhatul Ulama dan sebagian 

Muhammadiyah. Hal itu dapat dilihat dari setiap desa terdapat kantor 

pengrus Nahdhatul Ulama, dengan kebiasan masyarakat seperti tahlilan 

yang rutin dilaksanakan setiap satu minggu sekali, memperingati maulid 

Nabi, bersih desa yang dilakukan setiap tahun baru Islam. Jika dilihat 
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dari kulturasi ormas Nahdhatul Ulama ini dari pelaksanaan tradisi yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat seperti acara memperingati hari besar 

Islam cenderung dari pelaksanaannya biasa dilakukan di masjid 

setempat.  

5. Kondisi Pendidikan 

Peindidikan me iruipakan su iatu i hal yang sangat peinting,  oleih kareina 

itui peindidikan meiruipakan uipaya peimeirintah deisa uintuik 

meingklasifikasikan suimbeir daya manuisia dari suiduit pandang 

peindidikan. Kareina suiatui teimpat akan dikatakan majui jika 

masyarakatnya suidah majui dan meimpu inyai inteileiktu ial yang bagu is. 

Beirdasarkan data yang diambil di De isa Geinteingweitan mayoritas 

peinduidu ik lu iluisan SLTA/Seideirajat, u intu ik tamatan S-2 seibanyak 254. 

Adapu in rata-rata dari seitiap je injang peindidikan ju iga me ingalami 

peiningkatan kei peirguiruian tinggi dalam satu i tahuin teirakhir, hal ini ju iga 

meinuinju ikan bahwasanya peinduiduik Deisa Geinteingweitan mayoritas te ilah 

meingeinyam peindidikan. Beirikuit ju imlah peinduiduik beirdasarkan je injang 

peindidikan:  

    Tabeil 4 

No. Tingkat Peindidikan Juimlah 

(Orang) 

1. Tidak seikolah/buita huiruif 0  

2. Tamat SD/Seideirajat 4.431 
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3. Tamat SLTP/Seideirajat 3.310  

4. Tamat SLTA/Seideirajat 5.422  

5.  Tamat D1 353  

6. Tamat D2 518  

7. Tamat D3 229  

8. Tamat S-1 62 

9. Tamat S-2 254  

10. Tamat S-3 3 

Suimbeir: Profil Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing 

Kabuipatein Banyuiwangi Tahu in 2022 

 

6. Kondisi Ekonomi 

Peingklasifikasian kondisi e ikonomi peinduiduik Deisa Geinteingweitan 

meiruipakan su iatu i uipaya peimeirintah deisa u intu ik meindata kondisi 

eikonomi dari pe induiduik seiteimpat. Kareina jeinis mata peincaharian 

peinduidu ik beirpeingaruih keipada peinghasilan seitiap masyarakat Deisa 

Geinteingweitan Keicamatan Geinteing Kabu ipatein Banyu iwangi. Beirikuit 

jeinis mata peincaharian peinduiduik Deisa Geinteingweitan: 

Tabeil 6 

No. Jeinis Peikeirjaan Juimlah (Orang) 

1. Karyawan  
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- Peigawai Neigeiri Sipil 

- TNI/Polri 

- Swasta/BUiMN 

- 156  

- 25  

- 720  

 

2.  Wiraswasta/Peidagang 2.697  

3. Peitani 344  

4. Buiruih Tani 577  

5. Neilayan 3  

6. Peiteirnak 21  

7. Jasa 130  

8. Peingrajin  85  

9. Peikeirja Seini 1  

10. Peinsiu inan 57  

11. Lainnya 15.025  

12. Tidak Beikeirja/Peingangguiran 2.823 orang 

Suimbeir: Profil Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing 

Kabuipatein Banyuiwangi Tahu in 2022 

 

Data diatas me iruipakan kondisi Deisa Geinteingweitan Keicamatan 

Geinteing Kabu ipatein Banyu iwangi. Adapu in data yang lain tidak 
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dipaparkan le ibih jeilas kareina peinuilis meingambil data yang be irsifat 

uimuim yang beirkaitan deingan kondisi peinduiduik seiteimpat.  

B. Pemaparan Data 

1. Sejarah Pelaksanaan Tradisi Ruwat Santri Pada Calon Pengantin 

Di Dusun Resomulyo Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi 

Masyarakat Indoneisia khuisu isnya Jawa meimiliki seijarah lama 

dikaitkan deingan peirnikahan. Hampir seitiap daeirah meimiliki 

keipeircayaan, baik beiruipa anjuiran, pantangan mauipuin larangan. Hal ini 

bisa dimakluimi, meingingat suiku i Jawa dikeinal seibagai su ikui yang 

meimiliki peimikiran dan peirasaan yang meindalam. Dari keioteintikan 

seibuiat adat yang ada di Jawa ini me imuincuilkan seibuiah proseis dari seitiap 

hal yang dilaksanakan ole ih masyarakat yang keimuidian dilakuikan seicara 

beiruilang-uilang dan yang pada akhirnya me inuiruin pada ge ineirasi 

seilanju itnya.   

Seibagai makhlu ik sosial yang beirbuidaya deingan keibuituihan biologis 

uintu ik me ilanjuitkan keituiruinan maka dilaku ikanlah seibuiah peirkawinan 

seibagai tanda me ilanjuitkan keituiru inan yang sah dimata hu ikuim dan 

agama. Bagi Indone isia yang me imiliki beiragam su ikui, adat, dan bu idaya 

ini yang dilaksanakannya su iatu i uipacara atau i rituial dalam peirkawinan. 

Beirdasarkan ini u ipacara meinjadi seisuiatu i yang cuikuip peinting yang mana 

meimbu iat individui itui seindiri meirasa meimpu inya statu is sosial yang 

tinggi dalam ke ihidu ipan teiruitama pada su ikui Jawa. 
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Suiku i Jawa meimiliki cara adat istiadat dalam me ingatu ir seibuiah 

peirnikahan. U ipacara peirnikahan dianggap su iatu i yang sangat istime iwa 

yang me inganduing uinsuir-uinsuir sakral dalam proseis meinjalankan 

uipacara te irseibuit. Kareina sifatnya yang sakral dan me ilakuikannya hanya 

seikali dalam se iuimuir hidu ip maka me injadi tanggu ing jawab u itama dari 

orang tu ia keipada anak-anaknya dalam me ilangsuingkan seibuiah 

peirkawinan, teiruitama pada adat Jawa yang u imuimnya dilakuikan deingan 

meiriah dan me ilaluii beirbagai proseisi sakral. Tradisi adalah ke ibisaan 

tuiruin-teimuiruin dalam su iatu i masyarakat, dan me ikanismei yang muingkin 

meimbantu i uintu ik meimpeirceipat peingeimbangan pribadi anggota 

masyarakat, misalnya dalam me imbimbing anak me inuiju i duinia 

keideiwasaan tradisi ini ju iga peinting seibagai peinuintu in meinu ijui duinia 

ruimah tangga.  

Meingeinai asal mu ila dari ruiwatan itu i seindiri dalam seijarah babat alas 

tanah Jawa, pada zaman dahu ilui ada seipasang keikasih yang me ilakuikan 

huibuingan badan di ke ibuin, dan keitika meilakuikan hu ibuingan badan 

teirseibu it speirma yang keiluiar dari laki-laki jatuih kei tanah, seihingga tidak 

bisa me injadi manuisia seiuituihnya yang keimuidian diseibuit oleih seibagian 

orang Jawa de ingan kamawu iruing.2 Jika meiruijuik pada Al-Quir`an Suirah 

Al-Mu ì minuin ayat 13 yang beirbuinyi:  

 ثَُُّ جَعَلْنََٰهُ نطُْفَةً فِِ قَـراَرٍ مَّكِينٍ 

 
2 H. Junaedi, Wawancara, February 1, 2023, Banyuwangi. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

45 
 

 
 

Artinya: “Keimuidian Kami meinjadikannya air mani (yang disimpan) 

dalam teimpat yang kokoh (rahim)”3 

Yang mana se iharuisnya speirma itu i masuik kei dalam rahim se iorang 

wanita, akan te itapi speirma teirseibu it ju istrui jatuih tidak pada te impatnya 

yang keimuidian roh te irseibuit beirgeintayangan seihingga orang Jawa 

meinyeibuitnya Batara Kala. Maka dalam pe iwayangan Batara Kala itu i di 

pangru iwat, yang seilanjuitnya kamawu iruing teirseibuit haruis diru iwat ataui 

dileibuirkan. 

Lalu i keimuidian daripada itu i seibab-seibab seiorang anak haru is diruiwat 

meinuiru it seijarah tanah Jawa pada dahu ilui kala du inia ini masih kosong 

tidak bisa dihu ini oleih manu isia, apabila pagi hari dihu ini oleih manu isia 

pada sorei hari akan mati, dihu ini manuisia pada sorei hari malam akan 

mati. Yang me ingeitahuii akan peiristiwa te irseibuit dalam seijarah yaitu i 

uilama dari neigara Ru im, Timu ir Teingah. Kareina beiliaui meimiliki tingkat 

ilmui spiritu ialitasnya yang tinggi seihingga beiliaui meingeitahuii bahwa 

tanah Jawa ini akan  su ibuir makmu ir dan seintosa tidak ku irang dari 

keibuitu ihan teimpat tinggal dan keibu ituihan makan ini keinapa tidak bisa 

ditinggali oleih manuisia.  

Maka disitu i meinyuiruih santrinya yang beirnama Syeikh Su ibakir 

suipaya meinuimbali (meingganti) tanah Jawa ini, se ihingga singkat ce irita 

Syeikh Su ibakir beirseimeidi di Gu inuing Tidar, Jawa Teingah. Se iteilah 

beirseimeidi Syeikh Su ibakir lalu i beirpuiasa seilama 40 hari lamanya, 

 
3 Al-Qur`an, Al-Mu`minun: 13. 
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seihingga bangsa jin yang be irada di tanah Jawa ini yang be iratu ikan oleih 

Ismoyo (Se imar). Lalu i anak bu iah dari Ismoyo ini su idah tidak be irdaya 

akibat dari Syeikh Suibakir meinjalankan pu iasa seilama 40 hari.4 

Lalu i Ismoyo ini tidak ingin jika tanah Jawa ini dite impati ole ih 

manuisia pu itih (Islam), akan teitapi Syeikh Suibakir meinyangkal jika tanah 

Jawa ini su ibuir makmuir tidak kuirang sandang pangan jika tanah Jawa ini 

di teimpati oleih manuisia macam 4. Yaitu i puitih, ireing, blorok, klawui 

yang artinya puitih (orang Islam), ireing (orang Hindu i), blorok ( orang 

Buidha), klawui ( orang Kriste in). Lalu i Ismoyo (Seimar) meingatakan jika 

ingin tanah Jawa dihu ini oleih manuisia puitih muitlak (orang Islam) maka 

akan ada pu itra dari keirajaan Ceimpaka dari Tu iban lahir seiorang anak 

laki-laki beirnama Radein Said yang akan me inyeibarkan agama antara 

syariat dan hakikat yang ada di tanah Jawa, yang mana Rade in Said ini 

yang meinjadi mu irid dari Su inan Bonang yaitu i Suinan Kalijaga. Jika pada 

suiatu i saat nanti su idah di dominasi oleih manuisia puitih (orang Islam).  

Lalu i lambat lauin keituiruinan dari orang Islam itu i seimakin meimeinuihi 

tanah Jawa maka Ismoyo me imbeirikan peirjanjian deingan Syeikh Su ibakir 

bahwasanya jika tanah Jawa ini dihu ini oleih manuisia maka seibeiruintu ing-

beiruintu ingnya orang yang ingat itui ialah orang yang waspada, apabila 

mauisia te irseibuit lu ipa akan asal-uisu ilnya maka ia akan me injadi makanan 

Batara Kala. Maka dari itu i orang-orang Jawa pada zaman dahu ilui agar 

anak cu icuinya teirhindar dari mu isibah ataui sasaran Batara Kala maka ia 

 
4 H. Junaedi, Wawancara. 
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haruis diru iwat.5 Kareina eiseinsi dari ruiwatan yaitu i meinghilangkan rasa 

keisuikaran yang ada pada diri manuisia, meimbu iang hal-hal yang neigatif 

dari tindak tandu ik manuisia itu i seindiri. 

Adapu in seijarah peinamaan ru iwat santri  itui seindiri jika meiruijuik 

pada seijarah ruiwat diatas peinyeibaran agama islam di tanah Jawa ini 

meilalu ii proseis islamisasi yang dilaku ikan oleih Su inan Kalijaga, yang 

mana Su inan Kalijaga ini seiorang santri dari Su inan Bonang. Maka ruiwat 

santri ini beirbeida deingan ruiwat wayang (ruiwat Jawa) kareina me ilaluii 

proseis aku iltuirasi yang dilaku ikan oleih Suinan Kalijaga dalam 

meinyeibarkan agama Islam, dan ju iga agar masyarakat seiteimpat dapat 

meineirima ajaran Islam deingan damai tanpa meilaluii peimaksaan. Deingan 

meinghilangkan u insuir-uinsu ir syirik yang ada dalam ruiwat Jawa dan 

meinggantinya deingan bacaan-bacaan Al-Quir`an seirta solawat Nabi. 

2. Ketentuan Dalam Melaksanakan Prosesi Ruwat Santri Pada Calon 

Pengantin Di Dusun Resomulyo Kecamatan Genteng Kabupaten 

Banyuwangi 

Dalam peilaksanaan tradisi ru iwatan ini hanya keipada je inis anak 

teirteintu i yang bisa meilaksanakan ruiwatan seibeiluim meinjalankan akad 

peirnikahan. Seipeirti anak tuinggal laki-laki (ontang-anting), anak tuinggal 

peireimpuian (uinting-uinting), duia orang anak laki-laki (u igeir-uigeir 

lawang), duia orang anak peireimpuian (keimbang seipasang), lima anak 

laki-laki (pandhawa), lima anak peireimpuian (pandhawi). Adapuin 

 
5 H. Junaedi. 
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komponein-komponein yang dibu itu ihkan dalam meilangsuingkan ritu ial 

yaitui meilipuiti peiralatan dapu ir, peiralatan peirtanian, dan hasil pe irtanian. 

Dari setiap komponen-komponen yang dibutuhkan dalam proses 

pelaksanaan hal itu digunakan sebagai bentuk simbol-simbol maksud 

tertentu. Lalu hal ini jika merujuk pada teori interaksionisme simbolik 

disandarkan pada pandangan baru tentang seseorang terhadap 

interaksinya dalam masyarakat. Interaksionisme simbolik merupakan 

ciri dari interaksi manusia, yaitu menggunakan pertukaran simbol yang 

mempunyai makna dari interaksi yang dilakukan. Dalam teori 

interaksionisme simbolik, dinamika sosial kemasyarakatan berdasar 

pada interaksi seseorang menggunakan simbol-simbol yang mewakili 

apa yang dimaksudkan dalam berkomunikasi sesama masyarakat, serta 

akibat yang dihasilkan dari simbol-simbol kepada prilaku masyarakat 

yang terlibat dalam interaksi sosial.6 Uintu ik acara seilameitan ada 

beibeirapa hal yang haru is dipeirsiapkan ju iga yaitu i beiruipa: 

1. Seiku il suici/seikuil guirih ( Nasi su ici/nasi guirih), maknanya manuisia itui 

meimpu inyai rasa dan peirasaan akan te itapi rasa itu i bisa dirasakan akan 

teitapi tidak bisa dilihat. Hal teirseibuit meiruipakan analogi dari Ke ieisaan 

Allah, bahwasanya Allah itui tidak bisa dilihat oleih manuisia akan teitapi 

bisa dirasakan didalam hati manu isia. Maka hal teirseibuit ditandai deingan 

seikuil su ici teirseibuit, (uilam lambaran sari) manu isia itu i haruis bisa 

 
6 Abd. Sattaril Haq, “ISLAM DAN ADAT DALAM TRADISI PERKAWINAN MASYARAKAT 

SUKU BUGIS: ANALISIS INTERAKSIONISME SIMBOLIK,” AL-HUKAMA’ The Indonesian 

Journal of Islamic Family Law Volume 10, Nomor 02 (Desember 2020): 354. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

49 
 

 
 

meingambil sarinya hidu ip. Manu isia itui haruis ingat keipada Yang 

Meinciptakan du inia dan seiisinya. 

2. Geidhang seitangkeip 2 ceingkeih (pisang 2 sisir), pisang yang 

digu inakan dalam proseisi yaitu i pisang jeinis rajanangka, adapu in 

makna dari pisang dalam ruiwat artinya syahadat paneiteip panoto 

agomo meilambangkan bahwasanya syahadat itu i seibagai syarat 

meimeiluik agama Islam. Lalu i jeinis pisang raja ini digu inakan kareina 

seibagai lambang bahwa syahadat adalah seibagai cara/pondasi u intu ik 

meimeiluik agama Islam. 

3. Beiras kuining, maknanya yaitu i meilambangkan bahwasanya 

manuisia itu i beirasal dari cahaya.  

4. Keimbang seitaman, meimiliki makna diharapkan nantinya ke itika 

meingaruingi bahteira ruimah tangga se ilalui diiringi deingan 

keibahagiaan. Seilalui meimbawa nama baik keiluiarga, me injaga 

martabat su iami mauipuin istri. Me ineirima keikuirangan pasangan 

yang tu ijuiannya meinikah itu i uintu ik saling meileingkapi satu i sama 

lain. 

5. Jeinang seingkolo, didalam pangruiwatan dijeilaskan bahwa 

manuisia laki-laki dan peireimpu ian haruis meingingat bahwasanya 

jeinang puitih itui amanah atau i titipan dari seiorang ayah, 

seidangkan jeinang abang titipan dari se iorang ibu i. Maka jeinang 

itui meilambangkan bahwa siapapu in dan dimanapu in bahwasanya 

manuisia itu i beirasal dari ayah dan ibu i. Bahwasanya manu isia itu i 
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meimpu inyai 4 proseis yaitu i sari ning banyu i, sari ning ge ini, sari 

ning angin, lan sari ning bu imi. Jeinang itui seindiri me imilki 

macam warna yaitu i meirah, pu itih, meirah yang atas be irwarna 

puitih, pu itih yang atas be irwarna meirah. Yang me ilambangkan 

manuisia itui meimpu inyai 4 jeinis nafsui yaitui muitmainah, su ipiyah, 

amarah, alwamah. 

3. Prosesi Ruwat Santri Pada Calon Pengantin di Dusun Resomulyo 

Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi 

Seibeiluim acara ruiwatan dimuilai, teirleibih dahu ilui tokoh 

pangru iwatan meinyampaikan makna-makna dari seitian kompone in 

yang digu inakan dalam proseis ruiwatan keipada calon pe ingantin. 

Bahan-bahan yang su idah diteintu ikan dalam proseis pangru iwatan 

dileitakkan disamping calon pe ingantin, deingan keiteintu ian 

didampingi oleih orang tu ia.  Tuijuiannya dari meinjeilaskan seitiap 

makna dari kompone in yang te ilah diseidiakan dalam proseis ruiwat 

yaitu i agar calon peingantin me ingeirti dan faham akan me imbanguin 

dan me injalankan bahteira ruimah tangga dari se itiap filosofi yang 

disampaikan oleih tokoh pangru iwatan. 

Proseis seilanjuitnya yaitu i mandi air keimbang seitaman deingan 

tuiju ih ruipa yaitu i: buinga mawar pu itih, bu inga mawar meirah, bu inga 

meilati, buinga seidap malam, bu inga keinanga, dau in su iji atau i dauin 

pandan, dan bu inga kanthil. Keimuidian air teirseibuit dibacakan doa-

doa, lalu i disiram kei calon peingantin seibanyak tujuh kali. 
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Lalu i ruiwatan yang dipimpin oleih tokoh pangru iwatan 

diawali deingan peimbacaan Al-Quir`an Suirah At-Tauibah, keiteirangan 

ini disampaikan oleih Bapak H. Ju inaeidi seilakui tokoh pangru iwatan. 

H.Juinaeidi meingatakan bahwa: 

Uintu ik meingawali pangru iwatan diawali deingan bacaan 

Suirah At-Tauibah uintu ik meintobatkan seiseiorang, deingan 

tuijuian uintu ik meinolak balak. Keimuidian dibacakan su iluik-

suiluik Jawa yang ada bu ikui pakeimnya. Lalu i dituitu ip deingan 

Suirah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas deingan tu iju ian uintu ik 

meinuinju ikkan keitauihidan Allah SWT.7 

Dalam proseis ataui tahapan-tahapan dalam tradisi ruiwat 

santri ini juiga seibagai meidia ataui sarana uintuik meinyampaikan apa-

apa teirkait hak dan keiwajiban dalam suiami istri nantinya. Hal ini 

juiga dalam proseis ruiwatan disampaikannya tauisiyah oleih tokoh 

pangruiwatan bahwasanya seigala seisuiatui teirkait hal buiruik ataui baik 

itui datangnya dari Allah SWT, hanya Allah yang meingheindaki akan 

teirjadinya suiatui hal keipada manuisia dan meineintuikan nasib manuisia 

keideipannya itui seipeirti apa, yang meineintuikan hiduip matinya seitiap 

manuisia yang mana seisuiai deingan Firman Allah dalam Al-Quir`an 

Suirah Al-Hajj ayat 6: 

لِكَ بِِنََّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلَْْقُّ وَأنََّهۥُ يُُْىِ ٱلْمَوْتَىَٰ وَأنََّهُۥ عَلَىَٰ كُلِ  شَىْءٍ قَدِير    ذََٰ

 
7 H. Junaedi, Wawancara. 
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Artinya: Yang deimikan itu i kareina suingguih, Allah Dialah yang hak, 

dan su ingguih, Dialah yang me inghidu ipkan seigala teilah mati, dan 

suinggu ih Dia Maha Kuiasa atas seigala seisuiatu i.8 

Bagi peilakui tradisi ruiwat santri ini yaitui Gilang seilakui anak  

dari Bapak Seilameit yang meinyandang statu is anak laki-laki peirtama 

(mbareip). Bapak Seilameit ngru iwat anaknya kareina beiliau i peirnah 

beirjanji jika nanti anaknya me inikah maka akan di ruiwat, disamping 

itui anaknya ju iga meinyandang statu is seibagai anak laki-laki peirtama. 

Peilaksanaan ruiwat dilangsu ingkan satu i hari seibeiluim 

dibeirlangsuingkannya akad peirnikahan. Jadi u intu ik proseis ruiwat ini 

sang anak di du iduikkan di deipan tokoh pangruiwat/tokoh agama, 

deingan diawali pe imbacaan doa se ibagai peimbuika dalam ritu ial 

deingan harapan ritu ial teirseibu it beirjalan lancar. Lalu i keimuidian 

dilaku ikannya proseis siraman deingan keimbang seitaman seibanyak 

tuiju ih kali, hal ini seibagai simbol langkah awal u intu ik meimbeirsihkan 

diri dari seigala hal bu iruik.  

Seilama proseis siraman ini juiga tokoh pangru iwatan 

meinguicapkan suiluik Jawa. Lalu i seiteilah siraman calon peingantin ini 

di giring du iduik uintu ik meimakan beirbagai jeinis jeinang yang su idah 

dise idiakan, seibagai tanda peinghormatan keipada orang tu ia kareina 

makna filosofis dari je inang itui seindiri adalah tanda keibeisaran hati 

orang tu ia dalam meilahirkan, me irawat, dan meindidik seiorang anak 

dari keicil hingga deiwasa yang mana sampai pada titik akan 

 
8 Al-Qur`an, Al-Hajj: 6. 
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meimbanguin bahteira ruimah tangga. Seiteilah itu i dilanju it deingan 

peinyampaian tau isiyah oleih tokoh pangruiwatan, hal ini be iruijuian 

uintu ik meimbeiri arahan teirkait bagaimana keihidu ipan dalam beiruimah 

tangga dan me injalankan keiwajiban seibagai su iami istri. Keimuidian 

uintuik tahapan teirakhir rituial ruiwat santri dituituip deingan bacaan 

ayat suici Al-Quir`an dan juiga shalawat Nabi.9 

Yang keimuidian uintu ik peilakui tradisi ruiwat santri ialah 

Bapak Katiran se ilakui orang tu ia dari Pipit yang me iruipakan calon 

peingantin di ruiwat santri. Pipit meiruipakan anak peirtama du ia 

beirsau idara yang mana ia me impu inyai sauidara peireimpu ian. Dalam 

istilah Jawa Bapak Katiran me impu inya duia orang anak pe ireimpu ian 

maka dise ibuit deingan dana-dini, bagi anak yang me inyandang 

teirseibuit maka keitika akan me inkah akan di ruiwat deingan tuijuian 

uintu ik meinghilangkan keisuikaran ataui hal buiruik yang ada dalam 

dirinya. Deingan harapan keitika akan me inginjakkan kei dalam seibuiah 

peirnikahan keihidu ipan ruimah tanggaya akan te intram, seijahteira, dan 

bahagia.  

Dalam proseisi ruiwat santri ini meilaluii proseis yang sama  

tidak ada peirbeidaan dan keiteintu ian teirteintu i dalam meinjalankan ritu ial 

ini walau ipuin peirbeidaan jeinis keilamin. Kareina jika dilihat dari 

komponein ritu ial yang dibu ituihkan dan ju iga su isuinan proseisi juiga 

sama 

 
9 Selamet, Wawancara, February 2023, Banyuwangi. 
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4. Dualisme Pendapat Masyarakat Desa Gentengwetan Dari 

Pelaksanaan Tradisi Ruwatan Santri Pengantin Upacara Pra 

Pernikahan  

Dari pelaksanaan tradisi ruwatan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Desa Gentengwetan Dusun Resomulyo ini ada sebagian 

masyarakat yang tidak menyetujui/menolak dari pelaksanaan tradisi 

ruwatan tersebut. Akan tetapi tindakan yang diberikan masyarakat 

masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi tersebut hanya berupa 

tindakan untuk tidak melaksanakan ritual tersebut, bukan tindakan 

penolakan yang menunjukkan sikap represif kepada tradisi tersebut. 

Sebagaian masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi tersebut tetap 

menunjukkan sikap toleransinya kepada masyarakat yang melaksanakan 

tradisi tersebut. 

Adapun masyrakat yang mempercayai/melaksanakan tradisi 

tersebut juga tidak menunjukkan sikap represifnya. Bagi masayarakat yang 

menjalankan tradisi ini mempunyai prinsip bahwa dari pelaksanaan tradisi 

ini memiliki tujuan yang tak lain dan tak bukan untuk kebaikan dirinya dan 

keturunannya. Dari beberapa narasumber yang telah diwawancarai 

mengenai masyarakat yang melaksanakan tradisi ruwatan santri 

menyatakan bahwa pelaksanaan tradisi ini hakikatnya untuk 

membersihkan diri dari hal-hal buruk yang menimpa, dengan harapan 

segala sesuatu yang buruk yang menimpa bisa hilang dalam menjalankan 

bentuk proses dalam menjalankan sebuah kehidupan. 
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Adapun beberapa masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi 

ruwatan santri, berikut beberapa pendapat masyarakat, salah satunya 

Bapak Jadid: 

Bapak Jadid mengatakan: 

“Dalam pelaksanaan ruwatan santri ini pada dasarnya memang 

memiliki tujuan baik, akan tetapi dalam segi pelaksanaan dan media yang 

digunakan dalam proses ritual sedikit menyimpang. Karena jika ditujukan 

untuk menolak balak atau mensucikan diri bisa dilakukan dengan i`tikaf di 

masjid mungkin, memperbanyak ikhtiyar dan berdoa, sehingga tidak 

memerlukan media atau sarana untuk mensucikan diri.”10  

Kemudian menurut Ibu Sri yang sependapat dengan Bapak Jadid 

beliau menjelaskan: 

“Sebenarnya jika ditinjau dari tujuannya itu baik (ruwatan), akan 

tetapi dalam prosesinya menurut saya sedikit mengandung unsur yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti ritual mandi bunga tujuh rupa hal 

itu menurut saya tidak diperlukan jika memang tujuannya dimohonkan 

kepada Allah SWT. Dan saya untuk menghindari perbuatan yang tidak 

diajarkan dalam Islam memilih untuk tidak melaksanakannya.”11 

Jika melihat hasil wawancara yang disampaikan oleh masyarakat 

yang memilih untuk tidak melaksanakan tradisi ruwatan santri 

dikarenakan beberapa hal seperti dari media pelaksanaan, proses 

pelaksanaan itu tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

 
10 Jadid, Wawancara, Februari, Banyuwangi. 
11 Sri, Wawancara, Februari, Banyuwangi. 
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BAB IV 

TINJAUAN `URF TERHADAP TRADISI RUWATAN SANTRI 

PENGANTIN UPACARA PRA PERNIKAHAN DI DUSUN RESOMULYO 

KECAMATAN GENTENG KABUPATEN BANYUWANGI 

A. Pelaksanaan Tradisi Ruwatan Santri Pengantin Dusun Resomulyo 

Desa Gentengwetan  

Dalam keibeiragaman tradisi dan bu idaya masyarakat Du isuin 

Reisomu ilyo Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing Kabu ipatein 

Banyuiwangi salah satu inya adalah ruiwat santri peingantin yang suidah tu iruin 

teimuiruin dari geineirasi kei geineirasi. Dari waktu i kei waktu i, tradisi ruiwat santri 

peingantin te ilah meinjadi kontrak bu idaya yang seicara teiruis meineiruis teitap 

dilaksanakan oleih masyarakat seiteimpat. Maka dari itu i warisan buidaya pada 

zaman dahu ilui yang masih dileistarikan dan dibu idayakan. Warisan pada 

zaman dahu ilui itui beiruipa nilai, moral, norma, pola ke ilakuian, dan adat 

istiadat me iruipakan eiksisteinsi dari beirbagai aspeik. Perkembangan hukum 

Islam di negara modern terutama yang berhubungan dengan al-ahwal al-

Shakhsiyyah (hukum keluarga Islam) dapat dikatakan sebagai format baru 

yang mengakomodasikan gagasan-gagasan pembaharuan pemikiran hukum 

Islam yang relatif fenomenal. Hal baru dalam hukum keluarga tersebut bisa 

dapat dilihat dari keberanjakannya dari hukum fikih menuju hukum positif 

yang berupa peraturan perundang-undangan di negara muslim tersebut. 

Usaha pembaharuan hukum keluarga Islam bertujuan untuk unifikasi 

hukum negara, mengangkat status wanita, merespons perkembangan dan 
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tuntutan zaman karena konsep fikih tradisional dianggap kurang mampu 

menjawabnya.1 Deingan itu i tradisi ruiwat santri peingantin dalam 

peilaksanaannya u ipacara pra-peirnikahan bagi masyarakat Duisuin Reisomu ilyo 

Deisa Geinteingweitan meiruipakan eileimein yang meimpuinyai huibuingan peinting 

antara manuisia deingan Tuihannya dan manuisia deingan manuisia yang lain. 

Pada praktiknya ruiwat santri peingantin ini dituijuikan keipada calon 

peingantin yang me inyandang suikeirta ataui meinyandu ing statu is anak se ipeirti 

anak tuinggal laki-laki (ontang-anting), anak tuinggal peireimpuian (uinting-

uinting), duia orang anak laki-laki (u igeir-uigeir lawang), duia orang anak 

peireimpuian (keimbang seipasang), lima anak laki-laki (pandhawa), lima anak 

peireimpuian (pandhawi). Pada anak-anak yang me inyandang su ikeirta ini 

maka ia haru is di ruiwat. Tradisi ruiwat santri ini dimaksu idkan agar me ireika 

peilakui ritu ial yang meinyandang suikeirta tidak meindapatkan nasib bu iruik ataui 

meinolak bala` (muisibah) yang dibeirikan oleih Allah SWT bagi hambanya. 

Jika dilihat dari makna pe ilaksanaan ruiwat santri peingantin adalah 

seibagai sarana u intu ik peimbeirsihan jiwa (tazkiyat al-nāfs) dari hal yang 

neigatif. Tu ijuian dari peilaksanaan ruiwatan ini adalah tak lain dan tak bu ikan 

uintu ik meimbu iang hal neigatif yang ada pada diri manu isia. Hal ini juiga 

dijadikan sarana se ibagai pijakan se iorang anak yang akan me imbanguin 

ruimah tangga, nilai-nilai dalam keiluiarga meinjadi seiorang suiami/istri.  

 
1 Mhd. Abduh Saf, “PERKEMBANGAN HUKUM KELUARGA ISLAM DI NEGARA MUSLIM 

MODERN,” AL-HUKAMA’: The Indonesian Journal of Islamic Family Law Vol. 4 No.1 (June 

2014): 234. 
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Seibagaimana obse irvasi yang dilaku ikan peilaksanaan ritu ial ini hanya 

dilaksanakan keitika orang tu ia dari calon me impeilai meimpu inyai janji u intu ik 

meilangsuingkan tradisi ruiwat santri ini, maka hal itui haruislah dilaku ikan. 

Dan ada se ibagian masyarakat yang me imang tidak meilaksanakan tradisi ini 

kareina meireika peircaya hal ini hanyalah mitos be ilaka. Meingingat tradisi ini 

suidah dilaku ikan oleih para peilakui tradisi bagi me ireika hal ini haru is 

dilaksanakan kareina hal te irseibuit dianggap sangat be irkaitan de ingan 

keilangsuingan hidu ip manuisia keideipannya.  

Dalam peilaksanaan ruiwat santri yang dipimpin oleih tokoh 

pangruiwatan deingan cara seilameitan ataui tasyakuiran ini tu ijuiannya meimang 

dalam rangka u intu ik peinsu ician jiwa se ikaliguis uintu ik beirseideikah seibagai 

tanda syu ikuir kareina anak te irseibuit akan me inikah. Yang mana dalam 

peilaksanaan te irseibuit dibacakan ayat-ayat Al-Quir`an ole ih tokoh 

pangruiwatan, peimbacaan sholawat, dan doa. Dalam se itiap proseisi yang 

dilakuikan teirdapat makna yang teirkandu ing didalammnya, mu ilai dari bahan-

bahan yang dibu ithkan dalam proseis ruiwatan, mandi bu inga seitaman, 

peinyampaian suiluik Jawa.  

Seitiap proseisi yang dilaku ikan dalam ritu ial ruiwat santri ini sangat 

beirnilai sakral, kare ina hal ini beirkaitan deingan hal me imbeirsihkan diri dari 

hal yang neigatif dari dalam diri manu isia. Bagi peilakui tradisi ruiwat santri 

teintu inya me imeinuihi keiteintu ian apa yang dibu ituihan dalam proseisi. Kareina 

dalam peilaksanaan ruiwat santri hal-hal yang su idah diteintu ikan dalam 
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proseisi itu i meimpu inyai u insuir dan makna te irseindiri yang te irkanduing 

didalamnya. 

B. Analisis `Urf  Tradisi Ruwatan Santri Pengantin Upacara Pra 

Pernikahan 

Pada bab ini pe inuilis akan me inguiraikan tradisi ruiwatan santri 

peinganti di Du isuin Reisomu ilyo Keicamatan Geinteing Kabu ipatein 

Banyuiwangi. Seibagai beintu ik peirtimbangan peinuilis meinggu inakan 

keiteintu ian yang digu inakan oleih ju imhu ir uilama dan yang ke imuidian 

digu inakan seibagai hu ikuim adat deingan nilai maslahat. Seibuiah tradisi 

teirbeintuik dan beirtahan dalam masyarakat kareina meireika beiranggapan 

bahwa tradisi yang meireika anuit, baik seicara objeiktif mauipuin suibjeiktif, 

meiruipakan seisuiatui yang beirmakna dan beirguina bagi keihiduipan meireika. di 

sisi lain tradisi teilah meimbeiri makna bagi masyarakat yang meinganuit dan 

bagi meireika yang masih me impeirtahankannya. 

Seicara uimuim, meinuiruit huikuim Islam peirkawinan ialah suiatu i 

peirbuiatan sakral, yaitui keiseipakatan antara duia pihak dalam meimeinuihi 

peirintah dan atuiran Tuihan Yang Maha Eisa, seihingga keihiduipan keiluiarga 

dan ruimah tangga beirjalan deingan baik seisuiai deingan ajaran agamanya 

masing-masing. Jadi, peirnikahan dari peirspeiktif agama adalah peirikatan 

jasmani dan rohani yang meimbawa akibat huikuim bagi agama yang dianuit 

oleih keiduia meimpeilai dan keirabatnya. 

Bagi seitiap pria dan wanita yang mampui seicara eikonomi, seicara 

fisik dan meintal, peirnikahan adalah langkah barui uintuik seigeira 
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dilaksanakan. kareina uintuik meileistarikan keituiruinan dan meinjalani 

keihiduipan yang leibih baik. peirnikahan juiga sarana uintuik meinyampaikan 

hasrat seiksuial.  

Tidak hanya itui yang diinginkan seitiap individui akan meindapatkan 

peiran dan fuingsi barui deingan statu is su iami istri. Meinikah itui su innatuillah 

yang jika dilaksanakan akan meindapatkan pahala. 

Kareina huikuim Islam teilah meingatuir situiasi dan keiadaan dalam 

meineintuikan suiatui huikuim ataui peirbu iatan masyarakat deingan ajarannya 

yang koopeiratif dalam meinyikapi feinomeina buidaya, teirleibih lagi deingan 

teirbeintu iknya su iatu i keibiasaan yang beirkeimbang di masyarakat beirdasarkan 

peiruibahan masa, pe iruibahan waktu i, dan te impat. Huikuim Islam meingakuii 

adat seibagai suimbeir huikuim kareina meinyadari fakta bahwa adat dan tradisi 

teilah digu inakan seibagai peiranan peinting dalam meingatuir keihiduipan 

manuisia dalam beirmasyarakat. 

Keibiasaan ataui tradisi ini teilah diwariskan dari geineirasi kei geineirasi 

yang dipeirtahankan sampai seikarang. Dalam aktivitas praktis yang 

dilakuikan ole ih  manuisia, tradisi meinjadi suiatui hal yang beigitu i peinting. 

Fuingsi tradisi itui seindiri u intuik meimbeirikan peidoman bagi yang 

meilaksanakan tradisi dan meimbeirikan individui teirseibuit seibuiah ideintitas 

teirseindiri. 

Adat istiadat di Jawa meiruipakan hasil inteirpreitasi peimikiran orang 

teirdahuilui yang hadir ataui ada kareina peiristiwa masa lalui. Adapuin 

peindeikatan yang dilakuikan oleih orang Jawa akan seilalui beirbeida deingan 
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peimikiran yang lain. Kareina itui masyarakat Jawa sangat dianjuirkan 

meinjaganya agar tidak luintu ir dari peirgeirakan buidaya yang seimakin modeirn 

meinyeirang keibuidayaan masyarakat. Seibagaimana kaidah  fiqh yang 

meinyeibuitkan bahwa:  

هِِ زَمَانًًوَمَكَانًً الأحْكَامُ الْمَبْنِيَّةُ عَلَى  العُرُفِ تَـتـَغَيـَّرُ بتِـَغَيرُّ  

Artinya: “Hukum-hukum yang ditetapkan berdasarkan `urf  berubah 

dengan berubahnya `urf tersebut, baik masa maupun tempat.”2 

Seibagai dari akibatnya, hu ikuim juiga tu iruit beiruibah deingan meingiku iti 

peiruibahan keibiasaan (`uirf) di masyarakat. Pada dasarnya tradisi dan buidaya 

yang beirlakui ataui beirkeimbang dalam masyarakat dapat teirlaksana deingan 

baik seipanjang tidak beirteintangan deingan peiratuiran peiruindang-u indangan 

ataui nilai-nilai agama yang beirlakui.  

Beirdasarkan data yang dipe iroleih dari proseis wawancara, maka 

dalam meineitapkan su iatu i huikuim peirlui adanya keirangka meitodologi yang 

digu inakan. Ada tiga kate igori dalam me ineintu ikan seibuiah huikuim me ilaluii 

`uirf, uintu ik kate igori peirtama jika dilihat dari se igi peikeirjaannya yaitu i `uirf 

qauili dan `uirf amali. Uintu ik kateigori keiduia yaitu i dilohat dari se igi 

peingguinaan yang te irdiri dari `uirf `ām dan `uirf khas. Uintu ik kateigori yang 

keitiga jika dilihar dari se igi keiabsahannya dalam syara` yang teirdiri dari ̀ uirf 

shahih dan `uirf fasid. Adapuin beirdasarkan macam-macam `uirf diatas maka 

hal ini tradisi ruiwat santri peingantin dapat dikate igorikan kei dalam: 

 

 
2 Duski Ibrahim, AL-QAWA`ID AL-FIQHIYAH (KAIDAH-KAIDAH FIQIH), 97. 
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1. Kateigori peirtama, jika dilihat dari se igi peikeirjaan/obyeik tradisi 

ruiwat santri peingantin yang dilaku ikan oleih masyarakat Du isuin 

Reisomu ilyo Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing Kabu ipatein 

Banyuiwangi dikateigorikan kei dalam Al-‘uirf al-āmālī (العرف عملي) 

kareina hal ini tradisi ruiwat santri peingantin meiruipakan 

keibiasaan/tradisi beiruipa peirbuiatan. Seicara u imuim 

keibiasaan/tradisi yang dilaku ikan dan diyakini masyarakat 

Duisuin Reisomu ilyo Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing 

Kabuipatein Banyu iwangi me impu inyai makna filosofis se ibagai 

sarana peinsuician jiwa (tazkiyat al-nāfs).  

Dan ju iga tradisi ruiwat santri peingantin ini meimiliki nilai sisteim 

teirseindiri di masyarakat kareina nilai sosial be irmasyarakat yang 

teilah diseipakati beirsama ole ih masyarakat Duisuin Reisomuilyo 

Deisa Geinteingweitan. 

2. Kateigori keiduia, jika dilihat dari se igi peingguinaan/be irlakuinya 

tradisi ruiwat santri peingantin yang dilaksanakan ole ih 

masyarakat Duisuin Reisomu ilyo Deisa Geinteingweitan Keicamatan 

Geinteing Kabuipatein Banyu iwangi yang dikateigorikan kei dalam  

al-`uirf khas (العرف خاص), meiruipakan tradisi yang su idah dike inal 

seicara u imui oleih kalangan peinduiduik teirteintui yang tidak 

meingeinal batasan waktu i, leitak geiografis, mauipuin peirgantian 

geineirasi. Pada khu isuisnya masyarakat Jawa dalam me injalankan 
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tradisi ruiwatan hanya pada momein teirteintu i saja seipeirti ruiwat 

santri, ru iwat muirwakala, ru iwatan rambu it gimbal, ru iwatan 

buimi, dan beirbagai macam ru iwatan lainnya. 

3. Kateigori keitiga, dilihat dari se igi peinilaian/keiabsahan me ilaluii 

dalil yang syar`i yang teirdapat dalam nash-nash yang shahih Al-

Quir`an dan Hadits. Tradisi ruiwatan santri peingantin yang 

dilaksanakan oleih masyarakat Du isuin Reisomu ilyo Deisa 

Geinteingweitan Kabu ipatein Banyu iwangi yang dikate igorikan ke i 

dalam al-`uirf shahih (العرف صحيح), yaitu i keibiasaan yang be irlaku i 

di masyarakat yang tidak be irteintangan deingan nash Al-Quir`an 

dan Hadits, tradisi te irseibuit tidak meinghilangkan dari 

keimaslahatan dan ju iga tidak me imbawa madharat keipada para 

peilakui tradisi. Tradisi ru iwat santri peingantin dari se igi 

peilaksanaannya meiruipakan tradisi yang tidak ada pada zaman 

Nabi dan sahabat. Seicara u imuim tradisi ruiwat santri peingantin 

tidaklah beirseibeirangan deingan ajaran Islam dan tidak 

beirteintangan deingan nash Al-Quir`an dan Hadits.  

Ruiwatan meiruipakan su iatui proseis rituial yang dilaksanakan 

deingan cara teirteintui yang dimaksuidkan uintuik meinghilangkan 

suikeirta (keisuikaran yang ada dalam diri manuisia), proseisi ini biasa 

diseibuit deingan acara slameitan deingan harapan keiseijahteiraan hiduip. 

Hal ini sama deingan yang teilah dipaparkan oleih masyarakat Duisuin 

Reisomuilyo Deisa Geinteingweitan Keicamatan Geinteing Kabuipatein 
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Banyuiwangi, bahwa ruiwatan meiruipakan uipaya yang dilakuikan oleih 

manuisia uintuik meimbeibaskan/peinsuician jiwa (tazkiyat al-nafs) yang 

meinuiruit keipeircayaan seiseiorang teirseibuit teirtimpa nasib buiruik ataui 

manuisia itui seindiri meimpuinyai sifat buiruik.  Adapuin jika ditinjaui 

dalam `uirf Wahbah Zuihaily yang meiruijuik pada uilama Hanafiyyah 

yang dijeilaskan bahwa, `uirf itui didahuiluikan qiyas khafi (qiyas yang 

ringan) dan juiga didahuiluikan nash yang uimuim teirleibih dahuilui. 

Beirikuit peineirapan qiyas-nya:  

1. Al-far`ui (الفرع): Ruiwat santri peingantin 

2. Al-`ashl (الأصل): meiruijuik pada Al-Quir`an su irah Asy-Syam ayat 

7-10  

(٩) زكََّاهَا مَنْ  أفَـْلَحَ  قَدْ  (٨) وَتَـقْوَاهَا فُجُورَهَا فأََلْْمََهَا (٧) سَوَّاهَا  وَمَا   وَنَـفْسٍ   

دَسَّاهَا مَنْ   خَابَ  وَقَدْ   (١٠) 

 Artinya: “Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)Nya, 

maka dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 

ketakwaannya, sungguh beruntung orang yang 

menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 

mengotorinya”. (Q. S. al-Syams: 7-10).3 

 
3 Al-Qur`an, As-Syams: 7-10. 
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3. Huikuim al-ashl ( الأصل  حكم ): huikuim asal dari ruiwat 

santri peingantin adalah muibah (مباح) kareina beintu iknya 

beiruipa anju iran, hal itu i dapat dilihat dari tu iju ian ruiwat 

santri peingantin yaitu i: 

1) Peimbeibasan suikeirta (bala`) 

2) Peinsuician diri 

3) Meinghilangkan keisuikaran/hal bu iruik 

4) Meingharapkan keihidu ipan yang se ijahteira,  

aman,bahagia 

5) Keiseilamatan 

Huikuim cabang (حكم الفرع) dari tradisi ruiwat santri peingantin 

adalah mu ibah. Hal ini kareina tradisi te irseibuit adanya pe irsamaan 

uinsu ir `illat (العلة) disamakan deingan seibuiah anju iran dari kata 

(su ingguih beiruintuing bagi orang yang meinsuicikan jiwa itui). Beirikuit 

landasan dalilnya yang teirdapat pada Qs. As-Syams ayat 9-10: 

( وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسَّاهَا٩قَدْ أفَـْلَحَ مَنْ زكََّاهَا )   

Artinya:”Seisuingguihnya beiruintu inglah orang yang 

meinyuicikan jiwa itu i, dan se isuingguihnya meiruigilah orang 

yang meingotorinya.” (Q.S  al-Syams: 9-10).4 

 
4 Al-Qur`an, As-Syams: 9-10. 
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Beirdasarkan landasan ayat Al-Quir`an teirseibuit, Allah SWT 

teilah meingajarkan keipada manuisia teintang jalan keifasikan dan jalan 

keisaleihan yang ada pada diri manu isia. Jika Allah SWT su idah 

meingheindaki keibaikan keipada seiorang hamba maka Allah SWT 

seihingga dia akan be irbuiat baik, jka Allah me ingheindaki keibuiruikan 

pada jiwanya maka dianju irkan u intu ik meinsuicikan jiwanya dari 

keibu iruikan teirseibuit.  

Hal ini ditu iangkan dalam Al-Quir`an su irah Al-An`am:17 

yang beirbuinyi: 

ُ بِضُرٍ  فَلَا كَاشِفَ لَهۥُٓ إِلاَّ هُوَ ۖ وَإِن يََْسَسْكَ بَِِيْرٍ فَـهُوَ عَلَىَٰ كُ  لِ   وَإِن يََْسَسْكَ ٱللََّّ

 شَىْءٍ قَدِير  

Artinya: “Dan jika Allah menimpakan suatu bencana 

kepadamu, tidak ada yang dapat menghilangkan selain Dia. 

Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.”5 

Tuijuian dari ruiwatan santri peingantin itui seindiri adalah 

proseis peinsuician jiwa (tazkiyat al-nafs), yang dilaku ikan deingan cara 

meimandikan calon peingantin yang dipandu i oleih tokoh 

pangru iwatan.  

 
5 Al-Qur`an, Al-An`am:17. 
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Beirdasarkan peimaparan diatas, te irdapat syarat-syarat tradisi 

ruiwat santri peingantin dapat dikate igorikan `uirf shahih (العرف صحيح) 

deingan meimeinuihi beibeirapa syarat se ibagai beirikuit: 

1. Ruiwat santri peingantin seibagai beintu ik rasa syu iku ir keipada 

Allah SWT. 

2. Ruiwat santri peingantin ditu ijuikan seibagaimana lambang 

keisatu ian sosial pada masyarakat dalam hidu ip beirmasyarakat. 

3. Ruiwat santri peingantin seibagai sarana slameitan ataui 

beirseideikah keipada masyarakat seiteimpat 

4. Ruiwat santri peingantin dijadikan u intuik meinyeibarkan dakwah 

nilai-nilai Keiislaman. 

 Maka beirdasarkan peirtimbangan dan ju iga peinjeilasan yang 

suidah dipaparkan diatas dapat ditarik ke isimpuilan bahwa ruiwatan 

santri peingantin meiruipakan su iatu i peirbuiatan yang muibah (مباح) dan 

teirmasu ik kei dalam `uirf shahih (صحيح yaitu (العرف  i keibiasaan yang 

tidak beirteintangan deingan nash syar`i, tidak meingharamkan seisuiatu i 

yang halal, dan yang halal me injadi haram. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian me ingeinai Tradisi Ruiwat Santri 

Peingantin U ipacara Pra Pe irnikahan Dalam Pe irspeiktif `Uirf di Du isuin 

Reisomu ilyo Deisa Geinteingweitan Kabu ipatein Banyu iwangi, maka peineiliti 

meinyampaikan keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Pada praktiknya ruiwat santri peingantin ini dituijuikan keipada calon 

peingantin yang meinyandang suikeirta ataui meinyanduing statu is anak 

seipeirti anak tuinggal laki-laki (ontang-anting), anak tuinggal 

peireimpuian (uinting-uinting), duia orang anak laki-laki (u igeir-uigeir 

lawang), duia orang anak peireimpuian (keimbang seipasang), lima 

anak laki-laki (pandhawa), lima anak peireimpuian (pandhawi). 

Pada anak-anak yang meinyandang suikeirta ini maka ia haru is di 

ru iwat. Tradisi ruiwat santri ini dimaksuidkan agar meireika peilaku i 

ritu ial yang meinyandang suikeirta tidak meindapatkan nasib bu iruik 

ataui meinolak bala` (muisibah) yang dibe irikan oleih Allah SWT 

bagi hambanya. Dilihat dari makna peilaksanaan ruiwat santri 

peingantin adalah seibagai sarana uintuik peimbeirsihan jiwa (tazkiyat 

al-nafs) dari hal yang neigatif. Tuijuian dari peilaksanaan ruiwatan 

ini adalah tak lain dan tak buikan uintuik meimbuiang hal neigatif yang 

ada pada diri manuisia.  
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2. Ruiwatan meiruipakan suiatui proseis rituial yang dilaksanakan deingan 

cara teirteintui yang dimaksu idkan uintuik meinghilangkan suikeirta 

(keisuikaran yang ada dalam diri manuisia), proseisi ini biasa diseibuit 

deingan acara slameitan deingan harapan keiseijahteiraan hiduip. 

Ru iwatan santri peingantin meiruipakan suiatui peirbuiatan yang 

muibah ( مباح) dan teirmasuik kei dalam `uirf shahih (العرف صحيح) yaitui 

keibiasaan yang tidak beirteintangan deingan nash syar`i, tidak 

meingharamkan seisuiatui yang halal, dan yang halal meinjadi haram. 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang yang su idah dijeilaskan diatas, tanpa 

meinguirangi rasa hormat peinuilis meinyampaikan saran seibagai beiriku it: 

1. Keipada masyarakat Du isu in Reisomu ilyo Deisa Geinteingweitan 

Kabuipatein Banyu iwangi agar le ibih meimahami teintang ajaran 

agama, agar dalam meinjalankan seisuiatu i hal tidak beirseibeirangan 

deingan huikuim Islam. Seipeirti halnya seibuiah tradisi, pe irlu i 

dikeitahuii tradisi syariat Islam itui beirbeida tidak seirta me irta yang 

ada didalam tradisi dianggap baik me inuiruit masyarakat akan 

teitapi hal itu i beirteintangan deingan huikuim Islam. 

2. Keipada tokoh agama, tokoh bu idaya agar leibih me ijeilaskan 

teirkait tu ijuian dan nilai-nilai tradisi yang dikandu ing. Kareina 

deingan masyarakat me ingeitahuii nilai tradisi yang dikandu ing 

tidak meinsalah artikan seibuiah tradisi, kareina teintu inya seitiap 

tradisi meinganduing tu ijuian dan harapan dari peilaksanaan tradisi.
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